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 ABSTRAK
 PENGARUH PENERAPAN STANDAR AKUNTANSI
 PEMERINTAH TERHADAP
 KUALITAS LAPORAN KEUANGAN DAERAH
 Studi di Pemerintah Daerah Kabupaten Lamandau
 Kalimantan Tengah
 Maya Angelicca
 NIM : 152114119
 Universitas Sanata Dharma
 Yogyakarta
 2019
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan Standar
 Akuntansi Pemerintah terhadap kualitas laporan keuangan Daerah Kabupaten
 Lamandau, Kalimantan Tengah. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
 adalah metode kuantitatif dengan pendekatan survei. Penelitian ini dilakukan pada
 Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) Kabupaten Lamandau. Teknik
 pengumpulan data dengan menyebarkan kuesioner kepada 72 responden yaitu
 bendahara dan kepala subbagian di SKPD Kabupaten Lamandau. Teknik analisis
 data yang digunakan yaitu uji validitas mengguanakan korelasi pearson product
 moment dan uji reliabilitas menggunakan Cronbach Alpha. Uji hipotesis
 menggunakan regresi linear sederhana dan koefisien determinasi.
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif penerapan
 Standar Akuntansi Pemerintah terhadap kualitas laporan keuangan Daerah di
 Kabupaten Lamandau. Semakin baik penerapan SAP pada suatu daerah maka
 semakin berkualitas laporan keuangan yang dihasilkan.
 Kata Kunci: Standar Akuntansi Pemerintah, Kualitas Laporan Keuangan Daerah
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ABSTRACT
 THE EFFECT OF GOVERNMENT ACCOUNTING STANDARS
 IPMLEMENTATION ON THE QUALITY OF FINANCIAL
 REPORTING
 Study in Lamandau District Government, Central Kalimantan
 Maya Angelicca
 NIM : 152114119
 Sanata Dharma University
 Yogyakarta
 2019
 This research aimed to determine the effect of the implementation of
 government accounting standards on the quality of the financial reporting of the
 Lamandau District, Central Kalimantan. This method used in this research was
 quantitative method with a survey approach. This research was conducted at the
 Lamandau District Regional Work Unit. Data collection technique used
 questionnaire to 72 respondent namely treasurer and subdivision head in
 Lamandau District Regional Work Unit. Data analysis technique use was the
 validity test using pearson product moment correlation and reliability test using
 Cronbach Alpha. Hypothesis test used in this research were simple linear
 regression and coefficient of determination.
 The result of the research showed that there is a positive influence of
 application of governmental accounting standards on quality of the financial
 reporting of the Lamandau District. The better the application of government
 standards in an area, the higher the quality of the financial statements produced.
 Keywords : Implementation of Government Accounting Standards, Quality of
 Financial Reporting
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1
 BAB I
 PENDAHULUAN
 A. Latar Belakang
 Menguatnya tuntutan akuntabilitas atas lembaga-lembaga publik
 baik di sektor pemerintahan pusat maupun di sektor daerah menunjukkan
 bahwa meningkatnya perkembangan sektor publik di Indonesia.
 Akuntabilitas dapat diartikan sebagai bentuk pertanggungjawaban atas
 program-program organaisasi yang telah dilaksanakan dalam mencapai
 tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan sebelumnya melalui suatu media
 pertanggungjawaban yang dilaksanakan secara periodik (Mardiasmo,
 2002) dalam (Purba, 2017).
 Pemerintah merupakan entitas yang memiliki kewajiban dalam
 membuat laporan keuangan sebagai bentuk pertanggungjawaban atas
 segala program kegiatan organisasi. Undang-Undang Nomor 17 Tahun
 2003 tentang Keuangan Negara dan Undang-Undang Nomor 9 Tahun
 2015 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang 23 Tahun 2014
 tentang Pemerintah Daerah, yang mengatur bentuk pertanggungjawaban
 dalam penyelenggaraan kegiatan pemerintahan.
 Upaya untuk mewujudkan transparansi dan akuntabilitas
 pengelolaan keuangan pemerintah, baik pemerintah pusat maupun
 pemerintah daerah adalah dengan menyusun dan menyajikan laporan
 keuangan. Laporan keuangan yang dihasilkan harus sesuai dengan SAP
 yang telah ditetapkan dalam Peraturan Pemerintah nomor 24 Tahun 2005
 Tahun 2010, menyatakan bahwa SAP dijelaskan dalam bentuk Pernyataan
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2
 Standar Akuntansi Pemerintahan (PSAP), yang dilengkapi dengan
 Pengantar Standar Akuntansi Pemerintahan dan disusun berdasarkan
 Kerangka Konseptual Akuntansi Pemerintahan.
 Dalam Peraturan Pemerintah tersebut menyatakan bahwa SAP
 merupakan prinsip-prinsip akuntansi yang diterapkan dalam menyusun
 dan menyajikan laporan keuangan pemerintah. Laporan keuangan
 pemerintah akan dilaporkan kepada DPR/DPRD dan selanjutnya dapat
 diakses oleh masyarakat setelah diaudit oleh Badan Pemeriksa Keuangan
 (BPK). Komponen laporan keuangan yang disampaikan sesuai PP 71
 Tahun 2010 meliputi : Laporan Realisasi Anggaran, Neraca, Laporan
 Operasional, Laporan Perubahan Ekuitas, Laporan Perubahan Saldo
 Aanggaran Lebih, Laporan Arus Kas, dan Catatan atas Laporan Keuangan
 (Purba, 2017).
 Laporan keuangan bertujuan untuk memberikan informasi
 mengenai posisi keuangan dan seluruh transaksi yang dilakukan oleh suatu
 entitas selama satu periode pelaporan. Laporan keuangan yang dihasilkan
 oleh pemerintah daerah diharapkan mampu menyajikan informasi yang
 bermanfaat bagi para pengguna laporan keuangan dalam menilai
 akuntabilitas dan pengambilan keputusan. Pemerintah diwajibkan untuk
 memperhatikan informasi yang disajikan dalam laporan keuangan yang
 bertujuan untuk keperluan perencanaan, pengendalian, dan pengambilan
 keputusan dalam sebuah organisasi.
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3
 Informasi yang terdapat di dalam laporan keuangan pemerintah
 daerah harus memenuhi beberapa karakteristik yang telah ditetapkan
 dalam Peraturan Pemerintah No. 71 Tahun 2010 tentang Standar
 Akuntansi Pemerintahan, yaitu : relevan, andal, dapat dibandingkan, dan
 dapat dipahami. Laporan keuangan yang berkualitas harus disusun sesuai
 dengan prinsip-prinsip dan aturan-aturan yang terdapat dalam SAP.
 Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD) harus mengacu kepada
 SAP yang telah ditetapkan dalam Peraturan Pemerintah No. 71 Tahun
 2010 tersebut yang berfungsi sebagai acuan untuk menilai apakah LKPD
 disusun telah sesuai dengan SAP.
 Kabupaten Lamandau merupakan salah satu dari tujuh
 kabupaten/kota di Provinsi Kalimantan Tengah yang memperoleh opini
 Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) dari Badan Pemeriksa Keuangan
 (BPK). Opini audit tersebut telah diperoleh Pemerintah Daerah Kabupaten
 Lamandau untuk kelima kalinya secara berturut-turut yaitu pada tahun
 2012 sampai dengan tahun 2017 atas laporan keuangan pemerintah daerah.
 Pemberian opini WTP dari BPK tersebut karena LKPD kabupaten
 lamandau dianggap telah memperhatikan kesesuaian SAP, kecukupan
 pengungkapan, dan kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan.
 Menurut pernyataan Sugiyarto selaku wakil bupati kabupaten
 Lamandau, walaupun Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) atas LKPD untuk
 tahun 2017 mendapatkan opini WTP, namun tetap masih ada beberapa
 temuan dan rekomendasi dari BPK RI perwakilan Kalimantan Tengah,
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4
 adanya temuan kerugian daerah atau kelebihan pembayaran tahun 2017 di
 Kabupaten Lamandau sebesar Rp 578.550.000.
 B. Rumusan Masalah
 Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu : Apakah Penerapan
 Standar Akuntansi Pemerintah berpengaruh terhadap kualitas laporan
 Keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten Lamandau ?
 C. Batasan Masalah
 Batasan masalah pada penelitian ini yaitu penerapan Standar
 Akuntasi Pemerintah (SAP) yang tertuang dalam Pernyataan Standar
 Akuntasi Pemerintah (PSAP) yang tertera dalam Peraturan Pemerintah
 Nomor 71 Tahun 2010 dan pengaruhnya terhadap kualitas laporan
 keuangan pemerintah daerah di Kabupaten Lamandau.
 D. Tujuan Penelitian
 Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
 penerapan standar akuntansi pemerintah terhadap kualitas laporan
 keuangan pemerintah Daerah Kabupaten Lamandau.
 E. Manfaat Penelitian
 Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat berbagai
 pihak, diantaranya :
 1. Bagi Instansi
 Bagi Instansi, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
 informasi yang bermanfaat sebagai evaluasi terkait pentingnya
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 penerapan standar akuntansi pemerintah sebagai akuntabilitas
 pelaporan keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten Lamandau.
 2. Bagi Peneliti Selanjutnya
 Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat menjadi
 referensi, khususnya pada pengaruh penerapan standar akuntansi
 pemerintah teradap kualitas laporan keuangan.
 F. Sistematika Penulisan
 Sistematika penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut :
 Bab I Pendahuluan
 Pada bab ini menjelaskan latar belakang, rumusan masalah,
 tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.
 Bab II Kajian Pustaka
 Pada bab ini menjelaskan kajian pustaka yang digunakan sebagai
 acuan dalam melakukan penelitian, antara lain teori pendukung,
 dan perumusan hipotesis penelitian.
 Bab III Metode Penelitian
 Pada bab ini menjelaskan metode yang digunakan dalam
 melakukan penelitian yaitu objek penelitian, metode dan desain
 penelitian, teknik pengambilan sampel, teknik pengumpulan data,
 variabel penelitian dan teknik analisis data.
 Bab IV Gambaran Umum Objek Penelitian
 Pada bab ini menjelaskan secara garis besar objek yang diteliti,
 seperti sejarah instansi, visi, misi, tujuan program kegiatan.
 PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Page 21
                        

6
 Bab IV Analisis Data dan Pembahasan
 Pada bab ini menjelaskan tentang objek penelitian, analisis data
 dan hasil penelitian.
 Bab VI Penutup
 Pada bab ini menjelaskan kesimpulan dari hasil penelitian,
 keterbatasan dalam penelitian, dan saran.
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 BAB II
 KAJIAN PUSTAKA
 A. Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010
 1. Standar Akuntansi Pemerintah ( SAP )
 Penetapan Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2005 tentang
 Standar Akuntansi Pemerintah yang kemudian mengalami perubahan
 menjadi Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 menyatakan bahwa
 SAP dinyatakan dalam bentuk Pernyataan Standar Akuntansi
 Pemerintahan (PSAP), dilengkapi dengan Pengantar Standar Akuntansi
 Pemerintahan dan disusun berdasarkan pada kerangka konseptual
 akuntansi pemerintahan, merupakan upaya untuk menyamakan sikap dan
 visi dalam melaksanakan aturan-aturan tersebut terdahulu, dalam
 paradigma pemerintahan daerah yang bertumpu pada nilai-nilai
 demokratisasi, pemberdayaan, dan pelayanan. Hal ini dimaksudkan untuk
 mewujudkan pemerintah yang bersih.
 Penetapan peraturan ini sekaligus merupakan terobosan baru dalam
 sejarah pengelolaan keuangan nasional. Menurut Peraturan Pemerintah
 Nomor 24 tahun 2005, SAP adalah prinsip-prinsip akuntansi yang
 ditetapkan dalam menyusun dan menyajikan laporan keuangan
 pemerintah. Serangkaian prosedur manual maupun yang terkomputerisasi
 mulai dari pengumpulan data, pencatatan, pengiktisaran dan pelaporan
 posisi keuangan dan operasi keuangan pemerintah. Dengan berlakunya
 SAP, laporan dari pemerintah pusat dan daerah yang merupakan
 pertanggungjawaban pelaksanaan APBN dan APBD meliputi laporan
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8
 realisasi anggaran, neraca, laporan arus kas dan catatan atas laporan
 keuangan. Dengan demikian, laporan keuangan dari pemerintah akan lebih
 mudah dipahami dan dapat diukur tingkat kualitasnya berdasarkan standar-
 standar akuntansi pemerintahan tersebut.
 Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang SAP,
 terdapat kerangka konseptual dan tiga belas PSAP yang dijelaskan sebagai
 berikut.
 a. Kerangka Konseptual Akuntansi Pemerintah
 Kerangka Konseptual Akuntansi Pemerintahan adalah konsep dasar
 penyusunan dan pengembangan SAP, dan merupakan acuan bagi
 Komite Standar Akuntansi Pemerintahan (KSAP), dalam
 penyusun laporan keuangan, pemeriksa, dan pengguna laporan
 keuangan dalam mencari pemecahan atas sesuatu masalah yang belum
 diatur PSAP.
 b. PSAP No. 01 Penyajian Laporan Keuangan
 Basis akuntansi yang digunakan dalam laporan keuangan pemerintah
 yaitu basis kas untuk pengakuan pendapatan, belanja, transfer, dan
 pembiayaan dan basis akrual untuk pengakuan aset, kewajiban, dan
 ekuitas dana. Entitas pelaporan yang menyelenggarakan akuntansi dan
 menyajikan laporan keuangan dengan menggunakan basis akrual
 sepenuhnya tetap menyajikan Laporan Realisasi Anggaran berdasarkan
 basis kas. Komponen pokok laporan keuangan terdiri dari laporan
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 realisasi anggaran, neraca, laporan arus kas, dan catatan atas laporan
 keuangan.
 c. PSAP No. 02 Laporan Realisasi Anggaran
 Laporan realisasi anggaran menyajikan informasi realisasi pendapatan,
 belanja, transfer, surplus/defisit dan pembiayaan, yang masing-masing
 diperbandingkan dengan anggarannya dalam satu periode. Laporan
 realisasi anggaran sekurang-kurangnya mencakup pos-pos yaitu:
 pendapatan, belanja, transfer, surplus atau defisit, penerimaan
 pembiayaan, pengeluaran pembiayaan, pembiayaan neto, dan sisa
 lebih/kurang pembiayaan anggaran (SiLPA / SiKPA).
 d. PSAP No. 03 Laporan Arus Kas
 Laporan arus kas menyajikan informasi penerimaan dan pengeluaran
 kas selama periode tertentu yang diklasifikasikan berdasarkan aktivitas
 operasi, investasi aset nonkeuangan, pembiayaan, dan nonanggaran.
 e. PSAP No. 04 Catatan atas Laporan Keuangan (CaLK)
 CaLK disajikan secara sistematis. Setiap pos dalam Laporan Realisasi
 Anggaran, Neraca, dan Laporan Arus Kas harus mempunyai referensi
 silang dengan informasi terkait dalam CaLK.
 f. PSAP No. 05 Akuntansi Persediaan
 Persediaan diakui pada saat potensi manfaat ekonomi masa depan
 diperoleh pemerintah dan mempunyai nilai atau biaya yang dapat
 diukur dengan andal pada saat diterima atau hak kepemilikannya dan/
 atau kepenguasaannya berpindah. Persediaan disajikan sebesar: Biaya
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 perolehan apabila diperoleh dengan pembelian; Biaya standar apabila
 diperoleh dengan memproduksi sendiri; dan nilai wajar, apabila
 diperoleh dengan cara lainnya seperti donasi/rampasan.
 g. PSAP No. 6 Akuntansi Investasi
 Pengeluaran untuk perolehan investasi jangka pendek diakui sebagai
 pengeluaran kas pemerintah dan tidak dilaporkan sebagai belanja
 dalam laporan realisasi anggaran, sedangkan pengeluaran untuk
 memperoleh investasi jangka panjang diakui sebagai pengeluaran
 pembiayaan. Penerimaan dari penjualan investasi jangka pendek diakui
 sebagai penerimaan kas pemerintah dan tidak dilaporkan sebagai
 pendapatan dalam laporan realisasi anggaran, sedangkan penerimaan
 dari pelepasan investasi jangka panjang diakui sebagai penerimaan
 pembiayaan. Pelepasan sebagian dari investasi tertentu yang dimiliki
 pemerintah dinilai dengan menggunakan nilai rata-rata.
 h. PSAP No. 07 Akuntansi Aset Tetap
 Aset tetap dinilai dengan biaya perolehan. Apabila penilaian aset tetap
 dengan menggunakan biaya perolehan tidak memungkinkan maka nilai
 aset tetap didasarkan pada nilai wajar pada saat perolehan. Aset tetap
 yang diperoleh dari sumbangan (donasi) harus dicatat sebesar nilai
 wajar pada saat perolehan. Selain tanah dan konstruksi dalam
 pengerjaan, seluruh aset tetap dapat disusutkan sesuai dengan sifat dan
 karakteristik aset tersebut.
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 i. PSAP No. 08 Akuntansi Konstruksi dalam Pengerjaan
 Suatu benda berwujud harus diakui sebagai konstruksi dalam
 pengerjaan jika: besar kemungkinan bahwa manfaat ekonomi masa
 yang akan datang berkaitan dengan aset tersebut akan diperoleh; biaya
 perolehan tersebut.
 j. PSAP No. 09 Akuntansi Kewajiban
 Pelaporan keuangan untuk tujuan umum harus menyajikan kewajiban
 yang diakui jika besar kemungkinan bahwa pengeluaran sumber daya
 ekonomi akan dilakukan atau telah dilakukan untuk menyelesaikan
 kewajiban yang ada sampai saat ini, dan perubahan atas kewajiban
 tersebut mempunyai nilai penyelesaian yang dapat diukur dengan
 andal.
 Kewajiban diakui pada saat dana pinjaman diterima dan/atau pada saat
 kewajiban timbul. Kewajiban dicatat sebesar nilai nominal. Kewajiban
 dalam mata uang asing dijabarkan dan dinyatakan dalam mata uang
 rupiah. Penjabaran mata uang asing menggunakan kurs tengah bank
 sentral pada tanggal neraca.
 k. PSAP No. 10 Koreksi Kesalahan, Perubahan Kebijakan Akuntansi,
 dan Peristiwa Luar Biasa
 Kesalahan ditinjau dari sifat kejadiannya dikelompokkan dalam dua
 jenis yaitu: kesalahan yang tidak berulang dan kesalahan yang
 berulang dan sistemik. Kesalahan yang tidak berulang adalah
 kesalahan yang diharapkan tidak akan terjadi kembali yang
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 dikelompokkan dalam dua harus diungkapkan secara terpisah dalam
 Catatan atas Laporan Keuangan. Peristiwa luar biasa harus memenuhi
 seluruh persyaratan berikut.
 1) Tidak merupakan kegiatan normal dari entitas;
 2) Tidak diharapkan terjadi dan tidak diharapkan terjadi berulang;
 3) Berada di luar kendali atau pengaruh entitas;
 4) Memiliki dampak yang signifikan terhadap realisasi anggaran atau
 posisi aset/kewajiban.
 Hakikatnya, jumlah dan pengaruh yang diakibatkan oleh peristiwa luar
 biasa harus diungkapkan secara terpisah dalam Catatan atas Laporan
 Keuangan.
 l. PSAP No. 11 Laporan Keuangan Konsolidasian
 Laporan keuangan konsolidasian terdiri dari laporan realisasi
 anggaran, neraca, dan catatan atas laporan keuangan. Laporan
 keuangan konsolidasi disajikan untuk periode pelaporan yang sama
 dengan periode pelaporan keuangan entitas pelaporan dan berisi
 jumlah komparatif dengan periode sebelumnya. Dalam standar
 akuntansi pemerintahan, CaLK harus mencakup informasi tentang
 kebijakan akuntansi yang dipergunakan oleh entitas pelaporan dan
 informasi lain yang diharuskan dan dianjurkan untuk diungkapkan.
 Ungkapan-ungkapan yang diperlukan dalam laporan keuangan
 pemerintah daerah harus sesuai dengan pedoman pada Peraturan
 Pemerintah No. 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi
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 Pemerintahan untuk menghasilkan penyajian laporan keuangan secara
 wajar.
 m. PSAP No.12 Laporan Operasional
 Laporan operasional menyediakan informasi mengenai seluruh
 kegiatan operasional keuangan entitas pelaporan yang tercerminkan
 sebagai berikut.
 1) Pendapatan-LO
 2) Beban
 3) Surplus/defisit operasional dari suatu entitas pelaporan yang
 penyajiannya disandingkan dengan periode sebelumnya
 4) Kegiatan non operasional
 5) Surplus/defisit operasional sebelum pos luar biasa
 6) Pos luar biasa
 7) Surplus/defiit laporan operasional
 Periode pelaporan laporan operasional disajikan sekurang-
 kurangnya sekali dalam setahun. Dalam situasi tertentu, apabila
 tanggal laporan suatu entitas berubah dan laporan operasional
 tahunan disajikan dengan suatu periode yang lebih pendek dari satu
 tahun, entitas harus mengungkapkan informasi sebagai berikut:
 a) Alasan penggunaan periode pelaporan tidak satu tahun;
 b) Fakta bahwa jumlah-jumlah komparatif dalam laporan
 operasional dan catatan-catatan terkait tidak dapat
 diperbandingkan.
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 n. PSAP No.13 Laporan Keuangan Badan Layanan Umum (BLU)
 Laporan keuangan BLU adalah bentuk pertanggungjawaban BLU yang
 disajikan dalam bentuk Laporan Realisasi Anggaran, Laporan
 Perubahan Saldo Anggaran Lebih, Neraca, Laporan Operasional,
 Laporan Arus Kas, Laporan Perubahan Ekuitas, dan Catatan atas
 Laporan Keuangan, sehingga BLU kini melaporkan 7 laporan
 keuangan yang disajikan dengan dasar akrual basis.
 Prinsip akuntansi dan pelaporan keuangan dimaksudkan sebagai
 ketentuan yang dipahami dan ditaati oleh pembuat standar dalam
 menyusun standar, penyelenggara akuntansi dan pelaporan keuangan
 dalam melakukan kegiatannya, serta pengguna laporan keuangan
 dalam memahami laporan keuangan yang disajikan. Adapun delapan
 prinsip yang digunakan dalam akuntansi dan pelaporan keuangan
 pemerintah yaitu :
 1) Basis akuntansi
 2) Nilai historis
 3) Realisasi
 4) Substansi mengungguli bentuk
 5) Perioditas
 6) Konsistensi
 7) Pengungkapan lengkap
 8) Penyajian wajar
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 2. Laporan Keuangan Pemerintah
 Definisi laporan keuangan menurut Peraturan Pemerintah No.
 71 Tahun 2010 sebagai berikut “laporan keuangan merupakan laporan
 yang terstruktur mengenai posisi keuangan dan transaksi-transaksi
 yang dilakukan oleh suatu entitas pelaporan”. Laporan keuangan
 pemerintah daerah itu sendiri merupakan gambaran mengenai kondisi
 dan kinerja keuangan entitas tersebut. Salah satu pengguna laporan
 keuangan pemerintah daerah adalah pemerintah pusat. Pemerintah
 pusat berkepentingan dengan laporan keuangan pemerintah daerah
 karena pemerintah pusat telah menyerahkan sumber daya keuangan
 kepada daerah dalam rangka pelaksanaan otonomi daerah.
 Komponen dari Laporan Keuangan Pemerintah Daerah adalah sebagai
 berikut:
 a. Laporan Realisasi APBD (LRA)
 b. Neraca
 c. Catatan atas Laporan Keuangan
 d. Laporan Arus Kas (LAK)
 e. Perubahan Saldo Anggaran Lebih (PSAL)
 f. Laporan Operasional
 2. 1 Pengguna laporan Keuangan :
 1) Pemerintah daerah Internal
 2) Pemerintah Daerah Eksternal, seperti :
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 a) DPRD
 b) BPK
 c) Investur, Kreditur, dan Donatur
 d) Analis ekonomi dan pemerhati pemda
 e) Pemerintahan provinsi
 f) Pemerintah pusat
 3) Masyarakat
 4) Sistem Akuntansi Pejabat Pengelola Keuangan Daerah (SA-
 PPKD) sebagai pengguna anggaran yang akan menghasilkan
 laporan keuangan PPKD yang terdiri dari LRA PPKD, Neraca
 PPKD, dan CaLK PPKD.
 5) SA-Konsolidator sebagai wakil pemda (entitas pelaporan) yang
 akan mencatat transaksi resiprokal antara SKPD dan PPKD
 (selaku BUD) dan melakukan proses konsolidasi laporan
 keuangan (laporan keuangan dari seluruh SKPD dan PPKD
 menjadi lapkeu pemda yang terdiri dari Laporan Realisai
 APBD (LRA), Neraca Pemda, LAK, dan CaLK Pemda).
 3. Tujuan Laporan Keuangan
 Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 71 tahun 2010 laporan
 keuangan disusun untuk menyediakan informasi yang relevan
 mengenai posisi keuangan dan seluruh transaksi yang dilakukan oleh
 suatu entitas pelaporan selama satu periode pelaporan. Laporan
 keuangan terutama digunakan untuk mengetahui nilai sumber daya
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 ekonomi yang dimanfaatkan untuk melaksanakan kegiatan operasional
 pemerintahan, menilai kondisi keuangan, mengevaluasi efektivitas dan
 efisiensi suatu entitas pelaporan, dan membantu menentukan
 ketaatannya terhadap peraturan perundang-undangan.
 Tujuan umum laporan keuangan dalam Peraturan Pemerintah
 Nomor 71 tahun 2010 adalah menyajikan informasi mengenai posisi
 keuangan, realisasi anggaran arus kas dan kinerja keuangan suatu
 entitas pelaporan yang berguna bagi pengguna dalam evaluasi
 keputusan dan sebagai alat ukur akuntabilitas entitas sumber daya yang
 dipercayakan kepadanya. Pemerintah seharusnya menyajikan
 informasi yang bermanfaat bagi para pengguna dalam menilai
 akuntabilitas dan membuat keputusan baik keputusan ekonomi, sosial,
 maupun politik dengan:
 a) Menyediakan informasi tentang sumber, alokasi dan penggunaan
 sumber daya keuangan;
 b) Menyediakan informasi mengenai kecukupan penerimaan periode
 berjalan untuk membiayai seluruh pengeluaran;
 c) Menyediakan informasi mengenai jumlah sumber daya ekonomi
 yang digunakan dalam kegiatan entitas pelaporan serta hasil-hasil
 yang telah dicapai;
 d) Menyediakan informasi mengenai bagaimana entitas pelaporan
 mendanai seluruh kegiatannya dan mencukupi kebutuhan kasnya;
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 e) Menyediakan informasi mengenai posisi keuangan dan kondisi
 entitas pelaporan berkaitan dengan sumber-sumber penerimaannya,
 baik jangka pendek maupun jangka panjang, termasuk yang berasal
 dari pungutan pajak dan pinjaman;
 f) Menyediakan informasi mengenai perubahan posisi keuangan
 entitas pelaporan, apakah mengalami kenaikan atau penurunan,
 sebagai akibat kegiatan yang dilakukan selama periode pelaporan.
 Laporan keuangan untuk tujuan umum juga mempunyai peranan
 prediktif dan prospektif, menyediakan informasi yang berguna untuk
 memprediksi besarnya sumber daya yang dibutuhkan untuk operasi yang
 berkelanjutan, sumber daya yang dihasilkan dari operasi yang
 berkelanjutan, serta risiko dan ketidakpastian yang terkait.
 4. Karakteristik Kualitatif Laporan Keuangan
 Karakteristik kualitatif laporan keuangan menurut Peraturan
 Pemerintah Nomor 71 tahun 2010 tentang SAP menyatakan bahwa
 karakteristik kualitatif laporan keuangan adalah ukuran-ukuran
 normatif yang perlu diwujudkan dalam informasi akuntansi sehingga
 dapat memenuhi tujuannya. Peraturan Pemerintah Nomor 71 tahun
 2010 menetapkan empat karakteristik kualitatif laporan keuangan yang
 merupakan prasyarat normatif yang diperlukan agar laporan keuangan
 pemerintah dapat memenuhi kualitas yang dikehendaki yaitu :
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 a. Relevan
 Laporan keuangan bisa dikatakan relevan apabila informasi yang
 termuat di dalamnya dapat mempengaruhi keputusan pengguna
 dengan membantu mereka mengevaluasi peristiwa masa lalu atau
 masa kini, dan memprediksi masa depan, serta menegaskan atau
 mengoreksi hasil evaluasi mereka di masa lalu. Dengan demikian,
 informasi laporan keuangan yang relevan dapat dihubungkan
 dengan maksud penggunaannya. Informasi yang relevan:
 1) Memiliki manfaat umpan balik (feedback value) Informasi
 memungkinkan pengguna untuk menegaskan atau mengoreksi
 ekspektasi mereka di masa lalu.
 2) Memiliki manfaat prediktif (predictive value) Informasi dapat
 membantu pengguna untuk memprediksi masa yang akan
 datang berdasarkan hasil masa lalu dan kejadian masa kini.
 3) Tepat waktu Informasi disajikan tepat waktu sehingga dapat
 berpengaruh dan berguna dalam pengambilan keputusan.
 4) Lengkap Informasi akuntansi keuangan pemerintah disajikan
 selengkap mungkin, yaitu mencakup semua informasi
 akuntansi yang dapat mempengaruhi pengambilan keputusan.
 b. Andal
 Informasi dalam laporan keuangan bebas dari pengertian yang
 menyesatkan dan kesalahan material, menyajikan setiap fakta secara jujur,
 serta dapat diverifikasi. Informasi mungkin relevan, tetapi jika
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 penyajiannya tidak dapat diandalkan maka penggunaan informasi tersebut
 secara potensial dapat menyesatkan. Informasi yang andal memenuhi
 karakteristik sebagai berikut.
 1) Penyajian Jujur, informasi disajikan secara jujur sesuai dengan
 transasksi/peristiwa yang terjadi. Transaksi-transaksi tersebut
 diharapkan dapat disajikan secara wajar sebagaimana mestinya yang
 telah terjadi.
 2) Dapat Diverifikasi (verifiability), informasi yang disajikan dalam
 laporan keuangan dapat diuji, dan apabila pengujian dilakukan lebih
 dari sekali oleh pihak yang berbeda, hasilnya tetap menunjukan
 simpulan yang tidak berbeda jauh.
 3) Netralitas, informasi diarahkan pada kebutuhan umum dan tidak
 berpihak pada kebutuhan pihak tertentu.
 c. Dapat Dibandingkan
 Informasi yang termuat dalam laporan keuangan akan lebih berguna jika
 dapat dibandingkan dengan laporan keuangan periode sebelumnya atau
 laporan keuangan entitas pelaporan lain pada umumnya. Perbandingan
 dilakukan secara internal dan eksternal. Perbandingan secara internal dapat
 dilakukan bila suatu entitas menerapkan kebijakan akuntansi yang sama
 dilakukan dari tahun ke tahun. Perbandingan secara eksternal dapat
 dilakukan bila entitas yang diperbandingkan menerapkan kebijakan
 akuntansi yang sama. Apabila entitas pemerintah menerapkan kebijakan
 akuntansi yang lebih baik daripada kebijakan akuntansi yang sekarang
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 diterapkan, perubahan tersebut diungkapkan pada periode terjadinya
 perubahan.
 d. Dapat Dipahami
 Informasi yang disajikan dalam laporan keuangan dapat dipahami oleh
 pengguna dan dinyatakan dalam bentuk serta istilah yang disesuaikan
 dengan batas pemahaman para pengguna. Untuk itu, pengguna
 diasumsikan memiliki pengetahuan yang memadai atas kegiatan dan
 lingkungan operasi entitas pelaporan, serta adanya kemauan guna untuk
 mempelajari informasi yang dimaksud. Sedangkan menurut karakteristik
 kualitatif laporan keuangan dapat dikategorikan sebagai berikut.
 1) Kualitas tertinggi ( dapat dipahami dan berguna )
 2) Kualitas primer; relevan (nilai prediksi, nilai umpan balik, tepat
 waktu), andal (daya uji, netral, tepat saji)
 3) Kualitas sekunder; konsisten, komparatif
 4) Kendala; materialitas, konservatif, biaya manfaat
 B. Perumusan Hipotesis Penelitian
 Hipotesis dapat didefinisikan sebagai jawaban sementara yang
 kebenarannya harus diuji atau rangkuman kesimpulan secara teoritis yang
 diperoleh melalui tinjauan pustaka (Martono, 2010: 57). Berlakunya Peraturan
 Pemerintah No. 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintah,
 menyatakan bahwa laporan dari pemerintah pusat dan daerah merupakan
 pertanggungjawaban pelaksanaan APBN dan APBD yang meliputi laporan
 realisasi anggaran, neraca, laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan.
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 Dengan demikian laporan keuangan yang dihasilkan lembaga pemerintah akan
 lebih mudah dipahami serta dapat diukur tingkat kualitasnya berdasarkan SAP
 yang telah ditetapkan tersebut.
 Ha : Penerapan Standar Akuntansi Pemerintah memiliki pengaruh positif
 terhadap Kualitas Laporan Keuangan Daerah.
 Ho : Penerapan Standar Akuntansi Pemerintah tidak memiliki pengaruh
 positif terhadap Kualitas Laporan Keuangan Daerah.
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 BAB III
 METODE PENELITIAN
 A. Objek dan Subjek Penelitian
 Menurut Umar (2005: 303) “Objek penelitian menjelaskan tentang
 apa dan atau siapa yang menjadi objek penelitian. Juga dimana dan kapan
 penelitian dilakukan, biasa juga ditambahkan dengan hal-hal lain jika
 dianggap perlu”. Objek dalam penelitian ini adalah penerapan SAP dan
 kualitas laporan keuangan daerah Kabupaten Lamandau.
 Menurut Arikunto (2016: 26) ‘’Memberi batasan subjek penelitian
 sebagai benda, hal atau orang tempat data untuk variabel penelitian
 melekat, dan yang di permasalahkan’’. Subjek penelitian ini adalah kepala
 subbagian keuangan dan bendahara keuangan setiap SKPD.
 Tempat Penelitian : Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD)
 Pemerintahan Kabupaten Lamandau.
 Waktu Penelitian : Januari 2019
 B. Metode dan Desain Penelitian
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode
 kuantitatif dengan pendekatan survei. Menurut Sugiyono (2008: 13)
 metode kuantitatif merupakan metode analisis yang berlandaskan pada
 filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi dan sampel
 tertentu. Analisis data bersifat kuantitatif atau lebih dikenal dengan
 statistik dilakukan dengan tujuan menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
 Survei dilakukan untuk meneliti perilaku suatu individu atau kelompok.
 Pada umumnya penelitian survei menggunakan kuesioner sebagai alat
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 pengambilan data dengan mengambil sampel dari satu populasi dan
 menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data yang pokok.
 C. Teknik Pengambilan Sampel
 Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik
 sensus/sampling total. Menurut Sugiyono (2014) sensus atau sampling
 total adalah teknik pengambilan sampel dimana seluruh anggota populasi
 dijadikan sampel. Sensus diperuntukkan bagi populasi dengan jumlah
 dibawah 100.
 Sampel dalam penelitian ini adalah pegawai bagian keuangan yaitu
 kepala subbagian keuangan dan bendahara pemasukan di SKPD
 Kabupaten Lamandau.
 D. Teknik Pengumpulan data
 Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan dalam
 penelitian untuk mendapatkan keterangan-keterangan yang berpengaruh
 dengan penelitian untuk memperoleh data (Suharsimi, 2010: 89).
 Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dengan
 menyebarkan kuesioner kepada responden penelitian. Teknik
 pengumpulan data dengan kuesioner merupakan teknik yang dilakukan
 dengan memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
 responden untuk dijawab. Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini
 merupakan kuesioner yang telah dilakukan peneliti sebelumnya yaitu
 Pujanaira (2017). Kuesioner yang disebarkan berupa daftar pernyataan
 terkait dengan objek yang diteliti, disertai dengan surat permohonan izin
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 dan penjelasan mengenai dilakukannya penelitian. Selain itu, dalam
 penyebaran kuesioner juga disertakan petunjuk pengisian kuesioner. Skala
 pengukuruan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu skala Likert
 dengan 4 kategori diantaranya sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju
 (TS) dan sangat tidak setuju (STS). Penggunaan skala Likert dengan skala
 4 dianggap lebih akurat, yang bertujuan untuk menghilangkan jawaban
 yang memiliki arti ganda/netral.
 Kode Pilihan Jawaban Skor
 SS Sangat Setuju 4
 S Setuju 3
 TS Tidak Setuju 2
 STS Sangat Tidak Setuju 1
 E. Variabel Penelitian
 Menurut Sekaran (2011: 115) ‘’Variabel adalah apapun yang
 dapat membedakan atau membawa variasi pada nilai’’.
 1. Variabel Terikat (Dependent Variabel)
 Variabel terikat merupakan variabel utama yang menjadi faktor
 yang berlaku dalam investigasi, analisis ini untuk menemukan
 jawaban atau solusi masalah (Sekaran, 2011: 116). Variabel terikat
 dalam penelitian ini yaitu kualitas laporan keuangan daerah.
 Kualitas laporan keuangan daerah adalah kriteria-kriteria yang
 perlu diwujudkan dalam informasi akuntansi agar dapat tercapai
 suatu tujuan. Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 71 tahun 2010
 kualitas laporan keuangan dapat diukur dengan indikator:
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 a) relevan, b) andal, c) dapat dipahami, dan d) dapat dibandingkan.
 Variabel kualitas laporan keuangan pemerintah daerah diukur
 dengan menyebarkan kuesioner kepada responden yang diminta
 menjawab dalam skala Likert.
 2. Variabel Bebas (Independent Variabel)
 Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi
 variabel terikat baik secara positif maupun negatif (Sekaran, 2011:
 117). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah penerapan Standar
 Akuntansi Pemerintah (SAP). SAP adalah prinsip-prinsip
 akuntansi yang ditetapkan dalam menyusun dan menyajikan
 laporan keuangan pemerintah. Penerapan Standar akuntansi
 pemerintah yang berlaku saat ini adalah berbasis akrual dan
 berpedoman pada Peraturan Pemerintah Nomor 71 tahun 2010.
 Penerapan SAP diukur dengan 13 indikator yaitu PSAP a)
 No. 01 Penyajian Laporan Keuangan, b) PSAP No. 02 Laporan
 Realisasi Anggaran Berbasis Kas, c) PSAP No. 03 Laporan Arus
 Kas, d) PSAP No. 04 CaLK, e) PSAP No. 05 Akuntansi
 Persediaan, f) PSANo. 06 Akuntansi Investasi, g) PSAP No. 07
 Akunansi Aset Tetap, h) PSAP No. 08 Akuntansi Kontruksi dalam
 pengerjaan, i) PSAP No. 09 Akuntansi Kewajiban, j) PSAP No. 10
 Koreksi kesalahan, k) PSAP No. 11 Laporan Keuangan
 Konsolidasi, l) PSAP No. 12 Laporan Operasional, m) PSAP No.
 13 Laporan Keuangan BLU. Variabel penerapan standar akuntansi
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 pemerintahan diukur dengan menyebarkan kuesioner kepada
 responden yang diminta menjawab dalam skala Likert.
 F. Teknik Analisis Data
 1. Uji Instrumen Penelitian
 a. Uji Validitas
 Uji validitas dilakukan untuk mengukur valid tidaknya
 pernyataan yang terdapat dalam instrumen penelitian. Suatu
 kuesioner dikatakan valid apabila pernyataan yang terdapat
 dalam kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan
 diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali, 2011: 52).
 b. Uji Reliabilitas
 Uji reliabilitas merupakan alat untuk mengukur suatu kuesioner
 yang merupakan indikator dari suatu variabel. Suatu kuesioner
 dikatakan reliabel atau andal jika jawaban seseorang terhadap
 pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu.
 Dalam penelitian ini uji reliabilitas data yaitu dengan
 menggunakan metode internal consistency reliability yang
 menggunakan uji cronbach alpha untuk mengidentifikasi
 seberapa baik item-item dalam kuesioner berhubungan antara
 satu dengan yang lainnya. Suatu konstruk atau variabel
 dinyatakan reliabel jika memberikan nilai cronbach alpha >
 0,70 (Ghozali, 2011: 52).
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 2. Pengujian Hipotesis
 a. Analisis Regresi Linear Sederhana
 Regresi linear sederhana didasarkan pada hubungan fungsional
 atau kausal satu variabel independen dengan satu variabel
 dependen. Analisis regresi linier sederhana digunakan untuk
 menguji pengaruh antara variabel independen (X) terhadap
 variabel dependen (Y) (Sugiyono 2014: 261). Model persamaan
 regresi linear sederhana digambarkan sebagai berikut.
 Keterangan :
 Y’ = Kualitas laporan keuangan daerah
 a = Konstanta
 b = Koefisien regresi
 X = Penerapan Standar Akuntansi Pemerintah
 Persamaan umum regresi linier sederhana adalah dimana nilai a
 dan b dicari terlebih dahulu. Terdapat dua perbandingan yang
 dapat dilihat dalam pengambilan keputusan berdasarkan uji
 regersi linear sederhana yaitu sebagai berikut.
 1) dilihat dari perbandingan nilai signifikansi dengan nilai
 probabilitas < 0,05.
 2) perbandingan t hitung dengan t tabel.
 Y’ = a + bX
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 b. Koefisien Determinasi
 Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa
 besar persentase pengaruh variabel X terhadap variabel Y yang
 diperoleh dengan mengkuadratkan koefisien korelasi (Sarwono,
 2005: 481). Rumus perhitungan koefisien determinasi adalah
 sebagai berikut.
 Keterangan :
 Kd = Koefisien Determinasi
 r = Koefisien Korelasi
 Kd =r2 x 100%
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 BAB IV
 GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN
 A. Sejarah
 Kabupaten Lamandau merupakan bekas wilayah kewedanan Bulik
 yang terdiri dari Kecamatan Bulik, Kecamatan Lamandau dan Kecamatan
 Delang. Pembentukan Kabupaten Larnandau diawali dengan pertemuan
 Pemerintah Daerah Kabupaten Kotawaringin Barat dengan seluruh camat
 serta tokoh masyarakat se-Kabupaten Kotawaringin Barat di aula kantor
 bupati Kotawaringin Barat pada tanggal 3 November 1999 yang
 mensosialisasikan Rencana Pemerintah Kabupaten Kotawaringin Barat
 untuk memekarkan Kabupaten Kotawaringin Barat. Pertemuan tersebut
 dihadiri oleh masyarakat Kecamatan Bulik, Kecamatan Lamandau dan
 Delang.
 Pada pertemuan tersebut membahas tentang rencana Pemerintah
 Kabupaten Kotawaringin Barat meningkatkan status daerah Pembantu
 Bupati Sukamara menjadi Kabupaten Sukamara, sehingga Kotawaringin
 Barat dimekarkan menjadi 2 (dua) kabupaten yaitu Kotawaringin Barat
 dengan lbukotanya Pangkalan Bun dan Kabupaten Sukamara dengan
 lbukotanya Sukamara, termasuk Kecamatan Bulik, Kecamatan Lamandau
 dan Kecamatan Delang ke dalam wilayahnya
 Mencermati kebijakan tersebut, izin dari Kecamatan Bulik dan
 Kecamatan Delang mengambil sikap Abstain. Di pihak lain, masyarakat
 pedalaman Kotawaringin Barat yang berada di perantauan khusus di
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 Palangka Raya merasa prihatin dengan pembangunan di Kecamatan Bulik,
 Kecamatan Lamandau dan Kecamatan Delang yang ditunda dari daerah
 lain. Atas pertimbangan tersebut, maka Drs. Nahson Taway, Drs, lba
 Tahan, MS, Ir. Farintis Sulaiman dan Charles Rakam, S.Pd mengadakan
 studi kualitatif pembentukan Kabupaten Lamandau sebagai tanggapan
 terhadap Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999. Studi ini membahas
 tentang pertemuan Kerukunan Tamuai Kotawaringin Barat di
 Palangkaraya pada tanggal 7 November 1999. Hasil studi kualitatif
 pembuatan Kabupaten Lamandau disosialisasikan kepada masyarakat
 Kecamatan Bulik, Lamandau dan Delang dan diusulkan kepada
 Pemerintah Kabupaten Kotawaringin Barat pada tanggal 10 Nopember
 1999, atas prakarsa Dr s. Nahson Taway, para tokoh masyarakat yang
 berasal dari Kecamatan Bulik, Kecamatan Lamandau dan Kecamatan
 Delang.
 Hasil pertemuan yaitu mengusulkan (melalui surat) kepada DPRD
 Kabupaten Kotawaringin Barat, Bupati Kabupaten Kotawaring Barat,
 DPRD Provinsi Kalimantan Tengah dan Gubernur Kalimantan Tengah,
 agar wilayah yang digunakan bekas Kewedanaan Bulik (Kecamatan Bulik,
 Kecamatan Lamandau dan Kecamatan Delang) disatukan menjadi
 kabupaten yang baru dibuat yaitu " Kabupaten Lamandau" dengan
 berdasarkan / melampirkan hasil studi kualitatif pembentukan Kabupaten
 Lamandau yang ditulis oleh keempat tokoh diatas.
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 Pada tanggal 17 November 1999, Drs. Iba Tahan, MS, Inte
 Sartono, SH, Markos DJ Mamud, S.Hut, Charles Rakam, S.Pd melakukan
 ekspose melalui SKH Kalteng Pos untuk menjelaskan masyarakat
 pedalaman Kotawaringin Barat untuk menyatukan Kecamatan Bulik,
 Kecamatan Lamandau dan Kecamatan Delang dalam Kabupaten
 Lamandau (SKH Kalteng Pos pada tanggal 18 November 1999).
 Pada tanggal 20 November 1999, beberapa tokoh masyarakat yang
 tergabung dalam Forum Komunikasi Masyarakat Pedalaman (FKMP)
 Kecamatan Bulik yaitu H.Muchlisin, H. Arsyadi Madiah Andreas Nahan,
 S.IP, Darmawi Juwahir dan Thedan Usith mengumpulkan dan
 mengadakan pertemuan dengan tokoh masyarakat dan tokoh pemuda.
 Pada pertemuan tersebut dihadiri oleh Tommy Hermal Ibrahim (Anggota
 DPRD Kotawaringin Barat) sebagai salah satu penandatangan surat
 persetujuan Pembentukan Kabupaten Lamandau tertanggal 10 November
 1999.
 Dari hasil rapat tanggal 20 November lalu dilaksanakan jajak
 pendapat (pemungutan suara) dari tokoh masyarakat, tokoh agama,
 pemuda, cendekiawan dan para pemerhati di Kecamatan Bulilk dengan 3
 tiga altenatif pilihan yaitu :
 1. Setujukah anda, bergabung dengan Kabupaten Sukamara?
 2. Setujukah anda, apabila kita tetap bergabung dengan Kabupaten
 Kotawaringin Barat ?
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 3. Setujukah anda, apabila kita mengusulkan pembentukan kabupaten
 baru hasil pemekaran dengan Nanga Bulik sebagai ibukota
 kabupatennya ?
 Dari hasil polling jajak pendapat menunjukkan 97,36% setuju
 dengan pilihan yang ketiga yaitu mengusulkan pembentukan Kabupaten
 sendiri. Hasil polling inilah yang kemudian yang mendasari gerak dan
 langkah perjuangan pembentukan Kabupaten Lamandau di tingkat lokal
 Kecamatan Bulik, Delang dan Lamandau disamping dukungan para tokoh
 Bulik, Lamandau dan Delang yang berada diluar daerah. Kemudian pada
 saat Gubernur Kalimantan Tengah Bapak Rapiudin Hamarung bersama
 dengan Bupati Kotawaringin barat berserta pejabat pemerintah berkunjung
 ke Nanga Bulik pada pada tanggal 6 Januari 2000.
 Selanjutnya atas prakarsa FKMP Bulang pada tanggal 8 Juli 2000
 di Nanga Bulik tepatnya di gedung Kartawana/eks kantor DPRD
 Kabupaten Lamandau atau Kantor KPUD, dilaksanakan musyawarah
 besar masyarakat Kecamatan Bulik, Lamandau dan Delang, untuk
 menyatukan visi dan misi pemekaran Kabupaten Lamandau serta dalam
 rangka membentuk Panitia Persiapan Pembentukan Kabupaten Lamandau
 (P3KL) dengan Mozes Pause, SH sebagai Ketua umum dan Tommy
 Hermal Ibrahim sebagai Sekretaris Umum P3KL yang ditugasi untuk
 menyusun komposisi dan personalia P3KL serta melanjutkan perjuangan
 pembentukan Kabupaten Lamandau. Setelah mendapatkan persetujuan
 dari DPRD Kabupaten Kotawaringin Barat serta Bupati Kotawaringin
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 Barat, maka pada tanggal 15 Oktober 2001, oleh Bupati Kotawaringin
 Barat di hotel Wisata Jakarta dilakukan expose terhadap rencana
 Pembentukan Kabupaten Lamandau dan Sukamara di depan Tim
 Independen Ditjen PUOD Depdagri bersama Ketua DPRD Kabupaten
 Kotawaringin Barat, Bapak T.A. Zailani turut hadir pada saat ekpose
 tersebut Anggota DPRD Provinsi Kalimantan Tengah dari Dapil
 Kotawaringin Barat.
 Hasil ekspose tersebut kemudian disosialisasikan kepada
 masyarakat Kecamatan Bulik, Delang dan Lamandau pada tanggal 5
 Februari 2001 di Nanga Bulik. Pada tanggal 8 Juli 2002 Gubernur
 Kalimantan Tengah atas nama menteri dalam negeri di depan Sidang
 Paripurna DPRD Provinsi Kalimantan Tengah di Palangka Raya
 dilaksanakan acara pelantikan Bapak Drs. Regol Cikar sebagai Bupati
 Lamandau. Pada Bulan Juli 2002, aktivitas kantor Bupati Lamandau yang
 beralamat di JI. Tjilik Riwut No. 10 Nanga Bulik (eks kantor camat Bulik)
 mulai dibuka dengan jumlah personil sebanyak 7 (tujuh) orang
 berdasarkan Instruksi Penjabat Bupati Lamandau nomor: 824Peg/2002
 Tentang Penunjukan Pegawai yang diperbantukan pada kantor Bupati
 Lamandau.
 Setelah melalui perjuangan serta proses yang cukup panjang,
 akhirnya Kabupaten Lamandau dapat terbentuk. Untuk menunjukkan rasa
 syukur atas terwujudnya perjuangan tersebut, maka pada tanggal 3
 Agustus 2003 dilaksanakan syukuran pembentukan Kabupaten Lamandau
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 yang dihadiri oleh salah seorang tokoh kebanggaan/putera asli kelahiran
 Kabupaten Lamandau yaitu Wakil Gubernur Kalimantan Tengah (Bpk.
 Drs. Nahson Taway), Biro Tata Praja Setda Provinsi Kalimantan Tengah
 dan Bupati Kotawaringin Barat serta masyarakat Kabupaten Lamandau
 dengan mengambil tempat di bundaran baru Bukit Hibul yang merupakan
 rencana areal perkantoran kabupaten. Dalam acara syukuran tersebut,
 sekaligus dilakukan penyerahan hibah lahan perkantoran dari masyarakat
 Nanga Bulik seluas 350 hektar untuk keperluan areal perkantoran tersebut
 acara syukuran yang dilaksanakan pada tanggal 3 Agustus 2002 tersebut
 kemudian dicanangkan sebagai hari jadi Kabupaten Lamandau.
 B. Visi dan Misi
 1. VISI
 ‘’Terwujudnya kesejahteraan masyarakat, terlaksananya tata kelola
 pemerintahan yang baik bebas dari KKN yang dilandasi keimanan
 dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa’’.
 2. MISI
 a. Membangun ekonomi kerakyatan untuk meningkatkan pendapatan
 masyarakat dan mengurangi penduduk miskin, angka pengangguran
 sehingga masyarakat sejahtera
 b. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia agar generasi muda
 memiliki pengetahuan, keterampilan dan mampu mandiri
 c. Mewujudkan pola hidup masyarakat sehat agar harapan hidup
 meningkat, angka kematian ibu dan bayi menurun.
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 d. Menciptakan ketenteraman, keamanan dan kenyamanan masyarakat
 secara keseluruhan yang ada di Kabupaten Lamadau.
 e. Membuka keterisolasian daerah pedesaan dan kecamatan agar
 lancarnya angkutan orang, barang dan jasa.
 f. Meningkatkan martabat masyarakat Kabupaten Lamandau melalui
 keterlibatan aktif dalam kegiatan olahraga, adat dan budaya
 g. Mewujudkan tata kelola kepemerintahan yang baik,bebas dari KKN
 agar pemerintah menjadi kuat, berwibawa, demokratis serta
 melayani.
 h. Menumbuhkembangkan kehidupan beragama agar mempunyai
 keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa.
 i. Menjadikan sektor pariwisata sebagai salah satu kekuatan ekonomi
 kerakyatan
 j. Mewujudkan kelestarian lingkungan hidup yang berkelanjutan.
 C. Pemerintahan
 Aparatur Sipil Negara (ASN) merupakan aparatur pemerintah yang
 bertugas sebagai abdi masyarakat dalam rangka pencapaian tujuan
 penyelenggaraan pemerintahan yang baik. Sedangkan fungsinya adalah
 memberikan pelayanan kepada masyarakat secara profesional, jujur, adil
 dan merata dalam penyelenggaraan tugas negara, pemerintahan dan
 pembangunan. Keberadaan ASN sebagai sumber daya manusia dalam
 pemerintah menjadi pilar pelaksanaan pembangunan. Oleh karena itu
 diperlukan ASN yang berkualitas agar pembangunan berajalan baik.
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 Dalam pelaksanaan tugasnya ASN didukung oleh tenaga honor agar tugas
 pelayanan bisa dilaksanakan secara optimal. Jumlah ASN berdasar
 golongan dan tingkat pendidikan ASN serta tenaga honor di Kabupaten
 Lamandau pada tahun 2018 sebagai berikut.
 Tabel 4.1. Jumlah ASN dan Tenaga Honor Pemerintahan Daerah
 Kabupaten Lamandau.
 Jumlah ASN berdasarkan
 Golongan
 Golongan I 23
 Golongan II 782
 Golongan III 1548
 Golongan IV 348
 Jumlah 2.701
 Jumlah ASN berdasarkan
 Pendidikan
 SD 16
 SLTP 24
 SLTA 629
 Diploma D1, D2, dan D3 604
 S1 1.342
 S2 84
 S3 2
 Jumlah 2.701
 Jumlah Pegawai Honor
 Tenaga Pendidik 270
 Tenaga Kesehatan 171
 Tenaga
 Penyuluh/Pendamping 17
 Tenaga Kebersihan 451
 Tenaga Keamanan 101
 Tenaga Lainnya 818
 Jumlah 1.828
 Sumber : BKPSDM Tahun 2018
 Untuk menciptakan layanan pemerintahan yang baik perlu didukung
 aparatur pemerintah yang sebanyak 1.828. Tahun 2016 telah ditetapkan
 Peraturan Daerah Nomor 11 Tahun 2016 tentang Aparatur pemerintah
 Kabupaten Lamandau tercatat sejumlah 2.701 kemudian tenaga honor
 Pembentukan Dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Lamandau.
 Adapun berdasarkan nomenklatur Perangkat Daerah terdiri dari :
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 1. Sekretariat Daerah
 2. Sekretariat Dewan
 3. Badan, terdiri dari:
 a. Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
 b. Badan Kesatuan Bangsa dan Politik
 c. Badan Penanggulangan Bencana Daerah
 d. Badan Keuangan Daerah
 e. Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya
 Manusia
 4. Dinas, terdiri dari :
 a. Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
 b. Dinas Kesehatan
 c. Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang
 d. Dinas Perhubungan
 e. Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan
 f. Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
 g. Dinas Pemberdayaan Perempuan Perlindungan Anak,
 Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana
 h. Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi
 i. Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah, Perdagangan dan
 Perindustrian
 j. Dinas Pemuda dan Olahraga
 k. Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
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 l. Dinas Ketahanan Pangan
 m. Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa
 n. Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah
 o. Dinas Komunikasi dan Informatika
 p. Dinas Pertanian dan Perikanan
 q. Dinas Pariwisata
 r. Dinas Sosial
 5. Inspektorat
 6. Satuan Polisi dan Pamong Praja dan Pemadam Kebakaran
 7. Rumah Sakit Umum Daerah
 8. Kecamatan, terdiri dari :
 a. Kecamatan Bulik Timur
 b. Kecamatan Bulik
 c. Kecamatan Lamandau
 d. Kecamatan Delang
 e. Kecamatan Sematu Jaya
 f. Kecamatan Menthobi Raya
 g. Kecamatan Belantikan Raya
 h. Kecamatan Batang Kawa
 9. Kelurahan, terdiri dari :
 a. Kelurahan Nanga Bulik
 b. Kelurahan Tapin Bini
 c. Kelurahan Kudangan
 PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Page 55
                        

40
 BAB V
 ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
 A. Deskripsi Data
 Penelitian ini dilaksanakan di Pemerintah Daerah Kabupaten
 Lamandau, Kalimantan Tengah. Metode yang digunakan dalam penelitian
 ini yaitu metode kuantitatif dengan pendekatan survei. Data yang
 digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer yang diperoleh dari
 penyebaran kuesioner. Dalam penelitian ini kuesioner ditujukan kepada
 bendahara pemasukkan dan kepala subbagian keuangan di SKPD
 Pemerintah Daerah Kabupaten Lamandau. Berdasarkan data yang berhasil
 dikumpulkan dalam penelitian ini, kuesioner yang dibagikan sejumlah 72
 lembar dan kuesioner yang kembali sejumlah 72 lembar.
 Tabel. 5.1.Karakteristik Data Penyebaran Kuesioner Keterangan Jumlah Presentase
 Kuesioner yang disebar 72 100%
 Kuesioner kembali 72 100%
 Kuesioner yang dapat diolah 72 100%
 Sumber : Data Primer yang Diolah, 2019
 1. Karakteristik Responden
 Berdasarkan hasil pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner,
 karakteristik responden yang menjadi populasi dalam penelitian ini
 dibagi menjadi beberapa kelompok, yaitu: menurut gender, jabatan,
 lama bekerja, dan pendidikan terakhir.
 Adapun rinciannya sebagai berikut:
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 a. Deskripsi Responden Berdasarkan Gender
 Deskripsi responden berdasarkan usia dapat dilihat pada Tabel 5.2
 berikut :
 Tabel 5.2 Karakterisitik Responden Berdasarkan Gender
 Gender Jumlah Presentase
 Laki-Laki 28 39%
 Perempuan 44 61%
 Jumlah 72 100%
 Sumber : Data Primer yang Diolah, 2019
 Gambar 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Gender
 Diagram di atas menunjukkan bahwa responden dalam
 penelitian, jumlah responden dengan gender laki-laki yaitu
 sebanyak 44 orang (61%), sedangkan jumlah responden dengan
 gender perempuan sebanyak 28 orang (39%).
 b. Deskripsi Responden Berdasarkan Jabatan
 Deskripsi responden berdasarkan jabatan dapat dilihat pada Tabel
 5.3 berikut :
 39%
 61%
 Gender
 Laki-Laki Perempuan
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 Tabel 5.3. Karakterisitik Responden Berdasarkan Jabatan
 Jabatan Jumlah Presentase
 Bendahara 36 50%
 Kasubbag Keuangan 36 50%
 Jumlah 72 100%
 Sumber : Data Primer yang Diolah, 2019
 Gambar 2. Karakterisitik Responden
 Berdasarkan Jabatan
 c. Deskripsi Responden Berdasarkan Lama Bekerja
 Deskripsi responden berdasarkan lama bekerja dapat dilihat pada
 Tabel 5.4 berikut :
 Tabel 5.4. Karakterisitik Responden Berdasarkan Lama Bekerja
 Lama Bekerja Jumlah Presentase
 1-5 tahun 7 8%
 6-10 tahun 32 44%
 >10 tahun 33 46%
 Jumlah 100%
 Sumber : Data Primer yang Diolah, 2019
 50%50%
 Jabatan
 Bendahara Kasubbag Keuangan
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 Gambar 3. Karakterisitik Responden Berdasarkan Lama
 Bekerja
 Diagram di atas menunjukkan bahwa responden dalam penelitian
 ini sebagian besar bekerja selama >1-5 tahun yaitu sebanyak 7
 orang (8%). Responden dengan lama bekerja 6-10 tahun sebanyak
 32 orang (44%) dan dengan lama bekerja selama >10 tahun
 sebanyak 33 orang (46%).
 d. Deskripsi Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir
 Deskripsi responden berdasarkan lama bekerja dapat dilihat pada
 tabel 5.5 berikut :
 Tabel 5.5. Karakterisitik Responden Berdasarkan Pendidikan
 Terakhir
 Pendidikan Terakhir Jumlah Presentase
 SMA 20 28%
 Diploma 12 17%
 Sarjana 31 43%
 Magister 9 12%
 Jumlah 72 100%
 Sumber : Data Primer yang Diolah, 2019
 8%
 44%
 46%
 Lama Bekerja
 1-5 tahun 6-10 tahun >10 tahun
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 Gambar 4. Karakterisitik Responden Berdasarkan Pendidikan
 Terakhir
 Berdasarkan diagram di atas, responden dalam penelitian ini sebagian
 besar berpendidikan terakhir SMA yaitu sebanyak 20 orang 20 (28%),
 Pendidikan terakhir Diploma sebanyak 12 orang (17%), responden
 dengan pendidikan terakhir Sarjana sebanyak 31 orang (43%), dan
 pendidikan terakhir Magister sebanyak 9 orang (12%).
 2. Analisis Statistik Deskriptif
 Analisis statistik deskriptif dilakukan untuk memberikan
 gambaran umum atas data yang telah dikumpulkan. Analisis ini
 meliputi jumlah penelitian, nilai minimum, nilai maximum, nilai rata-
 rata (mean), dan standar deviasi.
 Tabel 5.6.Statistik Deskriptif Variabel Penelitian
 N Min Max Mean Std.
 Deviation
 Kualitas Laporan
 Keuangan 72 33 44 38,89 3,574
 Penerapan SAP 72 78 112 92,69 9,052
 Valid N (listwise) 72
 Sumber : Output SPSS
 28%
 17%43%
 12%
 Pendidikan Terakir
 SMA Diploma Sarjana Magister
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 Berdasarkan Tabel 5.6, diketahui bahwa variabel kualitas
 laporan keuangan memiliki nilai minimum 33, nilai maksimum 44,
 rata-rata 38,89 dan standar deviasi 3,574. Variabel Penerapan SAP
 memiliki nilai minimum 78, nilai maksimum 112, rata-rata 92,69 dan
 standar deviasi 9,052.
 B. Analisis Data
 1. Pengujian Instrumen Penelitian
 a. Uji Validitas Data
 Pengujian validitas pada penelitian ini yaitu menggunakan SPSS
 22 dengan teknik pengujian pearson product moment. Responden
 yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah (n) = 72
 responden dengan r tabel > 0,2287 dengan taraf signifikansi 0,05.
 Pertanyaan dalam kuesioner dapat dikatakan valid apabila r hitung
 bernilai positif dan lebih besar dari r tabel.
 Tabel 5.7 Hasil Uji Validitas
 Variabel Item Person Correlation R Tabel Keterangan
 Kualitas
 Laporan
 Keuangan
 X1.1 0,623** 0,2287 Valid
 X1.2 0,738** 0,2287 Valid
 X1.3 0,354** 0,2287 Valid
 X1.4 0,614** 0,2287 Valid
 X1.5 0,636** 0,2287 Valid
 X1.6 0,703** 0,2287 Valid
 X1.7 0,607** 0,2287 Valid
 X1.8 0,823** 0,2287 Valid
 X1.9 0,793** 0,2287 Valid
 X1.10 0,651** 0,2287 Valid
 X1.11 0,343** 0,2287 Valid
 Sumber : Output SPSS
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 Hasil Uji Validitas ( Lanjutan)
 Variabel Item Person Correlation R Tabel Keterangan
 Penerapan
 SAP
 X2.1 0,234* 0,2287 Valid
 X2.2 0,652** 0,2287 Valid
 X2.3 0,611** 0,2287 Valid
 X2.4 0,544** 0,2287 Valid
 X2.5 0,509** 0,2287 Valid
 X2.6 0,308** 0,2287 Valid
 X2.7 0,656** 0,2287 Valid
 X2.8 0,851** 0,2287 Valid
 X2.9 0,754** 0,2287 Valid
 X2.10 0,570** 0,2287 Valid
 X2.11 0,635** 0,2287 Valid
 X2.12 0,488** 0,2287 Valid
 X2.13 0,385** 0,2287 Valid
 X2.14 0,582** 0,2287 Valid
 X2.15 0,593** 0,2287 Valid
 X2.16 0,601** 0,2287 Valid
 X2.17 0,422** 0,2287 Valid
 X2.18 0,540** 0,2287 Valid
 X2.19 0,557** 0,2287 Valid
 X2.20 0,500** 0,2287 Valid
 X2.21 0,438** 0,2287 Valid
 X2.22 0,511** 0,2287 Valid
 X2.23 0,413** 0,2287 Valid
 X2.24 0,544** 0,2287 Valid
 X2.25 0,441** 0,2287 Valid
 X2.26 0,658** 0,2287 Valid
 X2.27 0,693** 0,2287 Valid
 X2.28 0,488** 0,2287 Valid
 X2.29 0,534** 0,2287 Valid
 X2.30 0,349** 0,2287 Valid
 Sumber : Output SPSS
 Pada Tabel 5.7 menunjukan bahwa seluruh pertanyaan
 kuesioner pada variabel penerapan SAP dan variabel kualitas
 laporan keuangan menunjukan r hitung > r tabel (0,2287), sehingga
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 dapat disimpulkan seluruh item pertanyaan tersebut dinyatakan
 valid.
 b. Uji Reabilitas Data
 Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban
 seseorang terhadap pertanyaan konsisten atau stabil dari waktu ke
 waktu. Pengukuran reabilitas menggunakan cronbach alpha >
 0,70.
 Tabel 5.8 Hasil Uji Reabilitas
 Variabel Cronbach’s
 Alpha Keteranagan
 Penerapan SAP 0,836 Reliabel
 Kualitas Laporan Keuangan 0,919 Reliabel
 Sumber : Output SPSS
 Pada Tabel 5.8 menunjukan bahwa seluruh variabel memiliki nilai
 Cronbach’s Alpha > 0,70 yaitu sebesar 0,836 untuk variabel
 penerapan SAP dan 0,919 untuk variabel kualitas laporan
 keuangan, sehingga dapat disimpulkan seluruh variabel
 dinyatakan reliabel.
 2. Pengujian Hipotesis
 a. Analisis Regresi Linear Sederhana
 Penelitian ini menggunakan analisis regresi linear sederhana yang
 diolah menggunakan software SPSS 22 untuk mengetahui
 pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen dengan
 persamaan regresi Y = a + bX. Hipotesis dalam penelitian ini
 dinyatakan sebagai berikut.
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 Ha : Penerapan Standar Akuntansi Pemerintah memiliki pengaruh
 positif terhadap Kualitas Laporan Keuangan.
 Tabel 5.9 Hasil Uji Regresi Linear Sederhana
 Coefficientsa
 Model
 Unstandardized
 Coefficients
 Standardized
 Coefficients t Sig.
 B Std.
 Error Beta
 1
 (Constant) 38,010 9,830 3,867 ,000
 Pengaruh
 SAP 1,406 ,252 ,555 5,586 ,000
 a. Dependent Variable: Kualitas LK
 Sumber :Output SPSS
 Pada tabel 5.8 diketahui nilai a (konstanta) sebesar 38,010 dan
 nilai variabel X sebesar 1,406 maka diperoleh persamaan regresi
 Y = 38,010+1,406X. Koefisien regresi X sebesar 1,406
 menyatakan bahwa setiap penambahan 1 nilai variabel X, maka
 nilai Y bertambah sebesar 1,406.
 Koefisien regresi tersebut bernilai positif, sehingga dapat
 dikatakan bahwa arah pengaruh variabel X (penerapan SAP)
 terhadap Y (kualitas laporan keuangan) adalah positif.
 Terdapat dua perbandingan yang dilihat dalam pengambilan
 keputusan berdasarkan uji regersi sederhana.
 1) dilihat dari perbandingan nilai signifikansi dengan nilai
 probabilitas < 0,05.
 2) perbandingan t hitung dengan t tabel, t tabel = 1,994
 ( n (72) -k-1 = 70 )
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 Berdasarkan tabel hasil uji regresi linear sederhana, nilai
 signifikansi diperoleh sebesar 0,000 < 0,05. Sehingga dapat
 disimpulkan bahwa variabel X (penerapan SAP) berpengaruh
 terhadap variabel Y (kualitas laporan keuangan). Dalam
 pengujian kedua, diketahui t hitung sebesar 5,586 > t tabel 1,994
 yang berarti variabel X berpengaruh terhadap variabel Y.
 b. Koefisien Determinasi
 Koefisien determinasi pada regresi linear diartikan sebagai
 seberapa besar kemampuan variabel bebas dalam
 menjelaskan varians dari variabel terikatnya. Secara sederhana
 koefisien determinasi dihitung dengan mengkuadratkan
 Koefisien Korelasi (R).
 Tabel 5.10 Hasil Uji Koefisien Determinasi
 R R Square
 0,555 0,308
 Sumber :Output SPSS
 Pada Tabel 5.9 menjelaskan besarnya nilai korelasi/hubungan (R)
 yaitu sebesar 0,555. Dari hasil uji koefisien determinasi tersebut
 diperoleh nilai R Square sebesar 0,308, yang berarti bahwa
 variabel X memberikan dampak/ pengaruh terhadap variabel Y
 sebesar 30,8%.
 C. Hasil Penelitian dan Interpretasi
 Hasil penelitian ini mendukung hipotesis yaitu bahwa penerapan
 SAP berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan Pemerintah
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 Daerah Kabupaten Lamandau, hal ini diperoleh dari persamaan regresi
 Y = 38,010+1,406X yang berarti bahwa nilai koefisien penerapan SAP
 mempunyai nilai positif. Nilai koefisien determinasi diperoleh sebesar
 0,308 yang berarti bahwa 30,8% variabel dependen (kualitas laporan
 keuangan daerah) dijelaskan oleh variabel independen (penerapan SAP).
 Hal tersebut dapat dibuktikan juga dari perolehan t hitung sebesar 5,586
 lebih besar dari t tabel yaitu sebesar 1,994.
 Berdasarkan hasil perhitungan tersebut dapat dikatakan bahwa
 variabel Penerapan SAP berpengaruh terhadap kualitas keuangan
 Pemerintah Daerah Kabupaten Lamandau, artinya semakin baik penerapan
 SAP Pemerintah Daerah Kabupaten Lamandau maka semakin baik pula
 kualitas laporan keuangan daerah yang dihasilkan.
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 BAB VI
 PENUTUP
 A. Kesimpulan
 Berdasarkan hasil dari analisis data dan pembahasan, maka dapat
 ditarik kesimpulan yaitu berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan
 menggunakan regresi linear sederhana bahwa penerapan SAP mempunyai
 pengaruh yang positif terhadap kualitas laporan keuangan. Ini terlihat dari
 koefisien regresi yang positif, dimana setiap kenaikan variabel penerapan
 standar akuntansi pemerintahan sebesar satu satuan maka akan
 memberikan pengaruh sebesar 1,406 dalam peningkatan kualitas penyajian
 laporan keuangan daerah Kabupaten Lamandau. Penerapan SAP
 dinyatakan berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan juga
 ditunjukkan dari hasil perbandingan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05 dan
 perbandingan t hitung 5,586 > t tabel 1,994. Besarnya pengaruh variabel
 penerapna SAP terhadap kualitas laporan keuangan daerah di tunjukan
 pada perolehan analisis koefisien determinasi yang menyatakan bahwa
 sebesar 30,8% perubahan kualitas penyajian laporan keuangan dipengaruhi
 oleh penerapan SAP.
 B. Keterbatasan Penelitian
 Dalam penelitian ini, peneliti menyadari bahwa masih terdapat
 keterbatasan-keterbatasan yang dialami yaitu:
 1. Penelitian ini hanya membahas satu variabel independen yaitu
 penerapan SAP yang berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan
 daerah, sehingga terdapat kemungkinan bahwa ada variabel lain yang
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 memiliki pengaruh terhadap kualitas laporan keuangan daerah yang
 tidak diteliti dalam penelitian ini.
 2. Perolehan data dalam penelitian ini hanya diperoleh dari persepsi
 responden dalam pengisian kuesioner dan tidak dilengkapi dengan
 wawancara, karena dalam penelitian ini narasumber tidak bersedia
 untuk diwawancarai sehingga mungkin saja terjadi perbedaan maksud
 pertanyaan antara peneliti dengan responden.
 3. Subjek dalam penelitian ini adalah bendahara pemasukan dan
 kasubbag keuangan selaku pihak yang membuat dan menyusun
 laporan keuangan pada SKPD Pemerintah Daerah Kabupaten
 Lamandau, tanpa menyertakan pihak pengguna (user) laporan
 keuangan tersebut.
 C. Saran
 Dari hasil penelitan yang diperoleh maka peneliti memberikan
 saran untuk peneliti selanjutnya untuk :
 1. Peneliti selanjutnya dapat menambahkan variabel lain yang relevan
 terkait dengan penerapan SAP dan kualitas laporan keuangan daerah
 seperti Sistem Akuntansi Pemerintahan dan Kompetensi Sumber Daya
 Manusia.
 2. Selain menggunakan kuesioner peneliti dapat menggunakan metode
 wawancara secara langsung dengan responden dengan tujuan agar
 responden dapat memahami pertanyaan dalam kuesioner sehingga
 hasil yang diperoleh dapat lebih akurat.
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 3. Menyertakan pihak-pihak pengguna atau yang menilai laporan
 keuangan sebagai subjek penelitian, agar data yang diperoleh lebih
 relevan.
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 LAMPIRAN I
 KUESIONER PENELITIAN
 SURAT PERMOHONAN PENGISIAN KUESIONER
 Hal : Permohonan Pengisian Kuesioner
 Yth. Bapak/Ibu Responden
 Di Tempat.
 Dengan hormat,
 Untuk memenuhi sebagian persyaratan dalam penyelesaian
 pendidikan Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas
 Sanata Dharma Yogyakarta, saya memerlukan beberapa informasi sebagai
 bahan penulisan skripsi yang berjudul “Pengaruh Penerapan Standar
 Akuntansi Pemerintah (SAP) terhadap Kualitas Laporan Keuangan
 Daerah”.
 Sehubungan dengan penelitian tersebut, saya memohon kesediaan
 Bapak/Ibu/Saudara untuk mengisi kuesioner ini sesuai dengan petunjuk
 pengisian yang telah ditentukan. Kuesioner ini didesain untuk menilai
 penerapan standar akuntansi pemerintah dan pengaruhnya terhadap
 kualitas laporan keuangan daerah.
 Seluruh informasi yang diperoleh dari kuesioenr akan saya
 gunakan untuk keperluan penelitian dan saya akan menjaga
 kerahasiaannya sesuai dengan etika penelitian. Saya harap Bapak/Ibu
 dapat mengembalikan kuesioner ini.
 Atas kesedian Bapak/Ibu yang telah meluangkan waktu untuk
 mengisi kuesioner ini, saya ucapkan terima kasih.
 Yogyakarta, 2 Januari 2019
 Maya Angelicca
 ( 152114119 )
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 *Berilah tanda Check List (✓) pada kolom pilihan yang tersedia.
 Identitas Responden
 Nama Responden :
 Usia :
 No. Telepon/HP :
 Jenis Kelamin : Laki-laki Perempuan
 Lama Bekerja : 1-5 tahun 6-10 tahun > 10 tahun
 Pendidikan Terakhir : SMA Diploma Sarjana
 Magister Lainnya
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 PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER
 1. Pengisian kuesioner dilakukan oleh Kasubbag keuangan dan Bendahara SKPD
 Kabupaten Lamandau.
 2. Sebelum menjawab kuesioner, mohon untuk melengkapi identitas responden
 dengan mengisikan nama, jenis kelamin, usia, nomor telepon, lama bekerja dan
 pendidikan terakhir.
 3. Untuk menjawab kuesioner, Berilah tanda Check List (✓) pada jawaban yang
 sesuai. Salah satu jawaban yang sesuai pada kolom pilihan jawaban yang
 tersedia, dengan keterangan sebagai berikut :
 SS : Sangat Setuju
 S : Setuju
 TS : Tidak Setuju
 STS : Sangat Tidak Setuju
 4. Pilih jawaban yang paling sesuai dengan keadaan yang sebenarnya, setiap
 pernyataan hanya boleh diisikan satu jawaban.
 5. Tidak ada jawaban yang salah. Mohon usahakan agar menjawab setiap
 pernyataan dengan keyakinan tinggi sehingga tidak mengosongkan satu pun
 jawaban.
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 1. Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah
 Pernyataan SS S TS STS
 a. Relevan
 1
 Laporan keuangan menyediakan informasi
 yang dapat mengoreksi aktivitas keuangan di
 masa lalu.
 2
 Informasi laporan keuangan yang dihasilkan
 sesuai dengan Standar Akuntansi
 Pemerintahan (SAP)
 3
 Laporan keuangan menyediakan informasi
 yang mampu memprediksi masa yang akan
 datang
 4 Penyajian penerbitan laporan keuangan tepat
 waktu sesuai periode akuntansi.
 5
 Laporan keuangan menghasilkan informasi
 yang lengkap mencakup semua informasi yang
 dibutuhkan guna pengambilan keputusan.
 b. Andal
 1
 Laporan keuangan menghasilkan informasi
 yang jujur sesuai transaksi dan peristiwa
 keuangan lainnya yang seharusnya disajikan.
 2
 Informasi yang dilaporkan dalam laporan
 keuangan bebas dari pengertian yang
 menyesatkan.
 3
 Informasi yang dilaporkan dalam laporan
 keuangan dapat memenuhi kebutuhan
 pengguna.
 c. Dapat Dipahami
 1 Informasi laporan keuangan yang dihasilkan
 dapat dipahami dengan jelas.
 2 Laporan keuangan disusun secara sistematis
 sehingga mudah dimengerti
 d. Dapat Dibandingkan
 1
 Informasi laporan keuangan dapat
 dibandingkan dengan laporan keuangan
 periode sebelumnya.
 Sumber : Peraturan Pemerintah nomor 71 tahun 2010 dalam Pujainaira (2017)
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 2. Penerapan Standar Akuntansi Pemerintah
 Sumber : Peraturan Pemerintah nomor 71 tahun 2010 dalam Pujainaira (2017)
 Pernyataan SS S TS STS
 a. PSAP No 1 tentang penyajian Laporan Keuangan
 1
 Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) adalah
 prinsip – prinsip akuntansi yang diterapkan
 dalam menyusun dan menyajikan laporan
 keuangan pemerintah
 2 Dinas ini menerapkan basis akrual untuk
 mengakui aset.
 3 Dinas ini menerapkan basis akrual untuk
 mengakui kewajiban
 4 Dinas ini menerapkan basis kas untuk
 mengakui pendapatan dan belanja.
 b. PSAP No. 2 tentang Laporan Realisasi Anggaran
 1 Dinas ini mencatat pendapatan sesuai dengan
 asas bruto.
 2 Saat ada pengeluaran dari rekening kas, dinas
 ini mengakuinya sebagai belanja
 3 Penerimaan pembiayaan diakui saat diterima
 di rekening kas.
 c. PSAP No 3 tentang Laporan Arus Kas
 1
 Dinas ini menyusun laporan arus kas sesuai
 SAP yang diklasifikasikan berdasarkan
 aktivitas operasi, pendanaan, dan investasi.
 2 Dinas ini menggunakan metode langsung
 dalam melaporkan arus kas operasi.
 d. PSAP No 4 tentang Catatan Atas Laporan Keuangan
 1 Dinas ini menyajikan catatan atas laporan
 keuangan pada setiap periode pelaporan.
 2
 Catatan atas Laporan Keuangan meliputi
 penjelasan pos-pos yang ada dalam laporan
 keuangan.
 e. PSAP No 5 tentang Akuntansi Persediaan
 1 Dinas ini mengakui persediaan pada saat
 diterima atau hak milik berpindah.
 2 Pencatatan persediaan dilakukan berdasarkan
 inventarisasi fisik.
 f. PSAP No 6 tentang Akuntansi Investasi
 1
 Dinas ini mengakui kas yang dikeluarkan
 sebagai investasi setelah memenuhi kriteria
 manfaat masa datang dapat diperoleh dan nilai
 investasi dapat diukur.
 2 Dinas ini mencatat investasi sebesar biaya
 perolehan untuk kepemilikan permanen.
 3
 Dinas ini menggunakan metode nilai bersih
 yang direalisasikan untuk penilaian investasi
 atas kepemilikan nonpermanen.
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 Sumber : Peraturan Pemerintah nomor 71 tahun 2010 dalam Pujainaira (2017)
 Sumber : Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 217/PMK/05/2015
 PSAP No 7 tentang Aset Tetap
 1
 Dinas ini mengklasikan aset tetap berdasarkan
 kesamaan dalam sifat atau fungsinya dalam
 operasi entitas.
 2 Dinas ini mencatat aset tetap sebesar biaya
 perolehan.
 g. PSAP No 8 tentang Akuntansi Kontruksi dalam Pengerjaan
 1 Dinas ini mengungkapkan informasi konstruksi
 dalam pengerjaan pada akhir periode akuntansi.
 2
 Dinas ini memindahkan konstruksi dalam
 pengerjaan ke asset tetap jika pekerjaan konstruksi
 telah selesai.
 h. PSAP No 9 tentang Akuntansi Kewajiban
 1
 Dinas ini mengakui kewajiban pada saat dana
 pinjaman diterima dan/atau pada saat kewajiban
 timbul.
 2 Dinas ini mencatat kewajiban sesuai dengan nilai
 nominal.
 i. PSAP No 10 tentang Koreksi Kesalahan
 1 Koreksi adalah tindakan pembetulan agar pos-pos
 yang tersaji sesuai dengan seharusnya.
 2 Dinas ini melakukan koreksi terhadap kesalahan
 yang ditemukan.
 j. PSAP No 11 tentang Laporan Keuangan Konsolidasi
 1 Dinas ini dapat menyajikan laporan keuangan
 konsolidasi.
 2 Laporan keuangan konsolidasi mencakup semua
 laporan keuangan dari semua entitas akuntansi.
 k. PSAP No 12 tentang Laporan Operasional
 1 Dinas ini menyusun laporan operasional pada
 periode akuntansi.
 2 Laporan operasional mencakup pendapatan-LO,
 beban, transfer, dan pos-pos luar biasa.
 l. PSAP No 13 Penyajian Laporan Keuangan Badan Layanan Umum
 29
 Badan Layanan Umum telah menerapkan
 pelaporan menyusun laporan keuangan berbasis
 akrual.
 30
 Satuan kerja sudah menerapkan pola pengelolaan
 keuangan BLU diberikan fleksibilitas pengelolaan
 keuangan, antara lain pengelolaan pendapatan dan
 belanja, pengelolaan kas, pengelolaan utang-
 piutang, pengelolaan investasi dan pengadaan
 barang/jasa, kesempatan untuk mempekerjakan
 tenaga profesional non Pegawai Negeri Sipil
 (PNS), serta kesempatan pemberian imbalan jasa
 kepada pegawai sesuai dengan kontribusinya.
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 LAMPIRAN II
 TABULASI DATA RESPONDEN
 1. Tabulasi Data Kualitas Laporan Keuangan
 Responden 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 Total
 1 4 4 2 3 4 3 3 2 4 4 4 37
 2 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 38
 3 3 3 2 3 4 3 2 3 3 3 4 33
 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 41
 5 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 40
 6 3 4 2 4 3 4 4 3 4 4 4 39
 7 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 38
 8 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 33
 9 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 43
 10 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 40
 11 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 43
 12 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 43
 13 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 43
 14 3 3 3 4 4 3 1 3 3 4 4 35
 15 3 3 3 4 4 3 1 3 3 4 4 35
 16 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 40
 17 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 35
 18 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 35
 19 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 35
 20 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 35
 21 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 37
 22 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 37
 23 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 38
 24 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 39
 25 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 39
 26 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 39
 27 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44
 28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44
 29 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 37
 30 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 37
 31 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 38
 32 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 34
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 Responden 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 Total
 33 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 43
 34 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 43
 35 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 36
 36 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 43
 37 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44
 38 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44
 39 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 41
 40 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 38
 41 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 38
 42 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 43
 43 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 43
 44 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 43
 45 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 33
 46 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 36
 47 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 36
 48 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 38
 49 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 38
 50 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 38
 51 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 40
 52 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 33
 53 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 33
 54 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44
 55 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 43
 56 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44
 57 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44
 58 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 41
 59 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 38
 60 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 38
 61 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 33
 62 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 43
 63 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 40
 64 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 43
 65 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 43
 66 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 43
 67 3 3 3 4 4 3 1 3 3 4 4 35
 68 3 3 3 4 4 3 1 3 3 4 4 35
 69 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 40
 70 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 35
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 Responden 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 Total
 71 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 35
 72 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 35
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 2. Tabulasi Data Penerapan SAP
 Res
 pon
 den
 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 Total
 X.2
 1 4 2 2 2 4 3 2 3 2 4 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 4 4 3 4 3 84
 2 3 3 3 3 2 4 2 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 93
 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 4 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 81
 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 1 3 3 3 4 4 1 1 3 2 3 3 82
 5 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 95
 6 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 97
 7 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 103
 8 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 87
 9 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 91
 10 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 87
 11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 106
 12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 106
 13 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 92
 14 3 3 3 3 3 4 2 3 2 4 4 3 3 3 2 3 4 3 2 3 3 2 4 2 3 3 3 4 3 3 87
 15 3 3 3 3 3 4 2 3 2 4 4 3 3 3 2 3 4 3 2 3 3 2 4 2 3 3 3 4 3 3 87
 16 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 106
 17 3 3 3 2 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 2 2 3 4 3 3 88
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 Tabulasi Data Penerapan SAP ( Lanjutan )
 18 3 3 3 2 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 2 2 3 4 3 3 88
 19 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 1 3 3 3 4 4 1 1 3 2 3 3 3 78
 20 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 4 4 2 2 4 4 2 2 3 2 3 3 3 3 83
 21 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 89
 22 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 4 3 4 3 3 3 3 3 92
 23 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 105
 24 4 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 4 2 2 2 3 3 3 4 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 83
 25 4 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 2 2 3 3 2 2 3 3 3 86
 26 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 4 4 3 3 3 3 3 2 95
 27 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 100
 28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 100
 29 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 4 4 4 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 78
 30 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 4 4 4 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 78
 31 4 3 3 3 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 85
 32 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 84
 33 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 107
 34 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 107
 35 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 93
 36 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 87
 37 4 4 4 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 4 4 4 4 91
 38 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 108
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 Tabulasi Data Penerapan SAP ( Lanjutan )
 39 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 92
 40 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 95
 41 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 95
 42 4 4 4 4 2 3 2 4 4 4 4 2 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 103
 43 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 112
 44 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 112
 45 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 87
 46 4 4 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 4 3 3 3 3 2 2 88
 47 4 4 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 4 3 3 3 3 2 2 88
 48 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 105
 49 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 105
 50 4 2 4 2 2 2 3 2 4 4 4 4 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 85
 51 4 2 4 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 82
 52 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 89
 53 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 89
 54 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 87
 55 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 87
 56 4 4 4 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 4 4 4 4 91
 57 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 108
 58 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 92
 59 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 95
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 Tabulasi Data Penerapan SAP ( Lanjutan )
 60 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 95
 61 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 87
 62 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 91
 63 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 87
 64 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 106
 66 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3
 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 92
 67 3 3 3 3 3 4 2 3 2 4 4 3 3 3 2 3 4 3 2 3 3 2 4 2 3 3 3 4 3 3 87
 68 3 3 3 3 3 4 2 3 2 4 4 3 3 3 2 3 4 3 2 3 3 2 4 2 3 3 3 4 3 3 87
 69 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 106
 70 3 3 3 2 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 2 2 3 4 3 3 88
 71 3 3 3 2 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 2 2 3 4 3 3 88
 72 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 1 3 3 3 4 4 1 1 3 2 3 3 3 78
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 LAMPIRAN III
 ANALISIS STATISTIK DESKRIPTIF
 Descriptive Statistics
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
 Kualitas Laporan Keuangan
 72 33 44 38.89 3.574
 Penerapan SAP 72 78 112 92.69 9.052
 Valid N (listwise) 72
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 LAMPIRAN IV
 UJI VALIDITAS DAN REABILITAS DATA
 A. Uji Validitas Data
 1. Uji Validitas Data Kualitas Laporan Keuangan
 Correlations
 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 X1.11
 TOTAL
 X1
 X1.1 Pearson Correlation 1 .467** .249* .266* .295* .439** .445** .379** .414** .268* .005 .623**
 Sig. (2-tailed) .000 .035 .024 .012 .000 .000 .001 .000 .023 .968 .000
 N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72
 X1.2 Pearson Correlation .467** 1 .078 .500** .468** .500** .472** .511** .672** .366** .053 .738**
 Sig. (2-tailed) .000 .515 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .002 .660 .000
 N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72
 X1.3 Pearson Correlation .249* .078 1 .265* .150 -.038 .106 .387** .166 .022 -.054 .354**
 Sig. (2-tailed) .035 .515 .025 .209 .752 .377 .001 .164 .852 .654 .002
 N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72
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 Uji Validitas Data Kualitas Laporan Keuangan ( Lanjutan )
 X1.4 Pearson Correlation .266* .500** .265* 1 .493** .348** .085 .550** .417** .323** .134 .614**
 Sig. (2-tailed) .024 .000 .025 .000 .003 .476 .000 .000 .006 .260 .000
 N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72
 X1.5 Pearson Correlation .295* .468** .150 .493** 1 .373** -.002 .534** .505** .535** .278* .636**
 Sig. (2-tailed) .012 .000 .209 .000 .001 .986 .000 .000 .000 .018 .000
 N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72
 X1.6 Pearson Correlation .439** .500** -.038 .348** .373** 1 .540** .437** .417** .450** .373** .703**
 Sig. (2-tailed) .000 .000 .752 .003 .001 .000 .000 .000 .000 .001 .000
 N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72
 X1.7 Pearson Correlation .445** .472** .106 .085 -.002 .540** 1 .471** .455** .219 .036 .607**
 Sig. (2-tailed) .000 .000 .377 .476 .986 .000 .000 .000 .065 .764 .000
 N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72
 X1.8 Pearson Correlation .379** .511** .387** .550** .534** .437** .471** 1 .672** .456** .250* .823**
 Sig. (2-tailed) .001 .000 .001 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .034 .000
 N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72
 X1.9 Pearson Correlation .414** .672** .166 .417** .505** .417** .455** .672** 1 .678** .100 .793**
 Sig. (2-tailed) .000 .000 .164 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .404 .000
 N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72
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 Uji Validitas Data Kualitas Laporan Keuangan ( Lanjutan )
 X1.10 Pearson Correlation .268* .366** .022 .323** .535** .450** .219 .456** .678** 1 .345** .651**
 Sig. (2-tailed) .023 .002 .852 .006 .000 .000 .065 .000 .000 .003 .000
 N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72
 X1.11 Pearson Correlation .005 .053 -.054 .134 .278* .373** .036 .250* .100 .345** 1 .343**
 Sig. (2-tailed) .968 .660 .654 .260 .018 .001 .764 .034 .404 .003 .003
 N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72
 TOTAL_X1 Pearson Correlation .623** .738** .354** .614** .636** .703** .607** .823** .793** .651** .343** 1
 Sig. (2-tailed) .000 .000 .002 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .003
 N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72
 **. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
 *. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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 2. Uji Validitas Data Penerapan SAP
 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 X2.10
 X2.1 Pearson Correlation 1 0.125 0.143 0.094 0.064 -0.094 0.11 0.204 .254* 0.071
 Sig. (2-tailed) 0.297 0.232 0.433 0.595 0.434 0.356 0.086 0.031 0.556
 N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72
 X2.2 Pearson Correlation 0.125 1 .782** .660** .340** .271* .545** .617** .610** .298*
 Sig. (2-tailed) 0.297 0 0 0.004 0.021 0 0 0 0.011
 N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72
 X2.3 Pearson Correlation 0.143 .782** 1 .561** 0.209 0.111 .507** .566** .655** .303**
 Sig. (2-tailed) 0.232 0 0 0.078 0.354 0 0 0 0.01
 N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72
 X2.4 Pearson Correlation 0.094 .660** .561** 1 0.04 0.188 .519** .574** .582** .276*
 Sig. (2-tailed) 0.433 0 0 0.741 0.114 0 0 0 0.019
 N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72
 X2.5 Pearson Correlation 0.064 .340** 0.209 0.04 1 .322** .320** .565** .334** .490**
 Sig. (2-tailed) 0.595 0.004 0.078 0.741 0.006 0.006 0 0.004 0
 N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72
 X2.6 Pearson Correlation -0.094 .271* 0.111 0.188 .322** 1 .255* .412** 0.197 .281*
 Sig. (2-tailed) 0.434 0.021 0.354 0.114 0.006 0.031 0 0.097 0.017
 N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72
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 Uji Validitas Data Penerapan SAP (Lanjutan)
 X2.7 Pearson Correlation 0.11 .545** .507** .519** .320** .255* 1 .609** .785** 0.161
 Sig. (2-tailed) 0.356 0 0 0 0.006 0.031 0 0 0.176
 N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72
 X2.8 Pearson Correlation 0.204 .617** .566** .574** .565** .412** .609** 1 .766** .580**
 Sig. (2-tailed) 0.086 0 0 0 0 0 0 0 0
 N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72
 X2.9 Pearson Correlation .254* .610** .655** .582** .334** 0.197 .785** .766** 1 .331**
 Sig. (2-tailed) 0.031 0 0 0 0.004 0.097 0 0 0.004
 N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72
 X2.10 Pearson Correlation 0.071 .298* .303** .276* .490** .281* 0.161 .580** .331** 1
 Sig. (2-tailed) 0.556 0.011 0.01 0.019 0 0.017 0.176 0 0.004
 N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72
 X2.11 Pearson Correlation 0.123 .330** .431** .425** .248* .339** .249* .480** .428** .578**
 Sig. (2-tailed) 0.305 0.005 0 0 0.035 0.004 0.035 0 0 0
 N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72
 X2.12 Pearson Correlation 0.058 .254* .371** .269* .289* 0.149 .584** .336** .453** .374**
 Sig. (2-tailed) 0.628 0.031 0.001 0.023 0.014 0.211 0 0.004 0 0.001
 N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72
 X2.13 Pearson Correlation 0.011 0.19 0.105 0.206 .275* 0.178 .444** 0.212 0.154 0.141
 Sig. (2-tailed) 0.924 0.11 0.378 0.083 0.019 0.136 0 0.074 0.197 0.238
 N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72
 PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Page 91
                        

76
 Uji Validitas Data Penerapan SAP (Lanjutan)
 X2.14 Pearson Correlation 0.054 .347** 0.19 .242* .453** 0.192 .461** .348** .319** .323**
 Sig. (2-tailed) 0.651 0.003 0.109 0.041 0 0.106 0 0.003 0.006 0.006
 N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72
 X2.15 Pearson Correlation 0.175 .488** .439** .400** 0.057 -0.144 .543** .500** .605** -0.028
 Sig. (2-tailed) 0.142 0 0 0.001 0.633 0.228 0 0 0 0.815
 N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72
 X2.16 Pearson Correlation 0.016 .358** .313** .307** 0.034 0.004 .296* .424** .385** 0.089
 Sig. (2-tailed) 0.891 0.002 0.007 0.009 0.777 0.972 0.012 0 0.001 0.456
 N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72
 X2.17 Pearson Correlation 0.195 0.07 0.067 0.154 0.123 0.055 -0.115 .237* 0.068 .330**
 Sig. (2-tailed) 0.101 0.559 0.576 0.197 0.302 0.645 0.336 0.045 0.572 0.005
 N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72
 X2.18 Pearson Correlation 0.014 0.226 .237* 0.136 0.098 -0.007 .246* .262* 0.19 .239*
 Sig. (2-tailed) 0.906 0.056 0.045 0.256 0.415 0.952 0.038 0.026 0.11 0.044
 N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72
 X2.19 Pearson Correlation .246* .333** .358** .305** -0.041 0.03 .595** .425** .603** -0.061
 Sig. (2-tailed) 0.037 0.004 0.002 0.009 0.731 0.802 0 0 0 0.612
 N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72
 X2.20 Pearson Correlation -0.003 .252* .263* 0.216 0.042 0.023 .362** .470** .392** .331**
 Sig. (2-tailed) 0.977 0.033 0.026 0.069 0.725 0.85 0.002 0 0.001 0.005
 N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72
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 Uji Validitas Data Penerapan SAP (Lanjutan)
 X2.21 Pearson Correlation 0.106 0.206 0.222 0.185 0.196 -0.218 0.15 .348** .286* 0.232
 Sig. (2-tailed) 0.374 0.082 0.06 0.119 0.1 0.065 0.209 0.003 0.015 0.05
 N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72
 X2.22 Pearson Correlation 0.113 .356** .386** .291* .295* -0.102 .536** .404** .580** 0.081
 Sig. (2-tailed) 0.347 0.002 0.001 0.013 0.012 0.393 0 0 0 0.496
 N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72
 X2.23 Pearson Correlation -0.046 0.181 0.096 0.04 .255* 0.224 0.086 .402** .250* .304**
 Sig. (2-tailed) 0.702 0.128 0.422 0.738 0.031 0.059 0.474 0 0.034 0.009
 N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72
 X2.24 Pearson Correlation 0.163 .359** .381** 0.219 0.103 0.046 .357** .424** .489** 0.089
 Sig. (2-tailed) 0.172 0.002 0.001 0.065 0.389 0.7 0.002 0 0 0.459
 N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72
 X2.25 Pearson Correlation 0.082 0.154 0.171 .246* 0.138 .350** 0.09 .347** 0.22 .421**
 Sig. (2-tailed) 0.494 0.195 0.15 0.037 0.247 0.003 0.454 0.003 0.063 0
 N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72
 X2.26 Pearson Correlation 0.188 0.216 0.23 .294* .487** 0.113 .247* .634** .389** .693**
 Sig. (2-tailed) 0.115 0.068 0.052 0.012 0 0.344 0.037 0 0.001 0
 N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72
 X2.27 Pearson Correlation 0.062 .368** .386** 0.125 .632** 0.221 .337** .648** .423** .570**
 Sig. (2-tailed) 0.608 0.001 0.001 0.295 0 0.062 0.004 0 0 0
 N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72
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 Uji Validitas Data Penerapan SAP (Lanjutan)
 X2.28 Pearson Correlation 0.137 .256* .266* 0.072 .324** 0.216 0.161 .474** .263* .314**
 Sig. (2-tailed) 0.252 0.03 0.024 0.545 0.006 0.069 0.178 0 0.026 0.007
 N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72
 X2.29 Pearson Correlation 0.119 0.173 0.124 0.013 .532** 0.122 0.181 .452** .279* .452**
 Sig. (2-tailed) 0.321 0.147 0.299 0.914 0 0.308 0.128 0 0.018 0
 N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72
 X2.30 Pearson Correlation 0.097 0.038 -0.06 -0.045 0.109 -0.181 0.223 0.141 0.206 0.028
 Sig. (2-tailed) 0.419 0.749 0.614 0.708 0.361 0.127 0.06 0.237 0.082 0.815
 N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72
 TOTAL_X2 Pearson Correlation .234* .652** .611** .544** .509** .308** .656** .851** .754** .570**
 Sig. (2-tailed) 0.048 0 0 0 0 0.009 0 0 0 0
 N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72
 X2.12 X2.13 X2.14 X2.15 X2.16 X2.17 X2.18 X2.19 X2.20 X2.21
 X2.1 Pearson Correlation 0.058 0.011 0.054 0.175 0.016 0.195 0.014 .246* -0 0.106
 Sig. (2-tailed) 0.628 0.924 0.651 0.142 0.891 0.101 0.906 0.04 0.977 0.374
 N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72
 X2.2 Pearson Correlation .254* 0.19 .347** .488** .358** 0.07 0.226 .333** .252* 0.206
 Sig. (2-tailed) 0.031 0.11 0.003 0 0.002 0.559 0.056 0 0.033 0.082
 N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72
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 Uji Validitas Data Penerapan SAP (Lanjutan)
 X2.3 Pearson Correlation .371** 0.105 0.19 .439** .313** 0.067 .237* .358** .263* 0.222
 Sig. (2-tailed) 0.001 0.378 0.109 0 0.007 0.576 0.045 0 0.026 0.06
 N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72
 X2.4 Pearson Correlation .269* 0.206 .242* .400** .307** 0.154 0.136 .305** 0.216 0.185
 Sig. (2-tailed) 0.023 0.083 0.041 0.001 0.009 0.197 0.256 0.01 0.069 0.119
 N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72
 X2.5 Pearson Correlation .289* .275* .453** 0.057 0.034 0.123 0.098 -0.04 0.042 0.196
 Sig. (2-tailed) 0.014 0.019 0 0.633 0.777 0.302 0.415 0.73 0.725 0.1
 N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72
 X2.6 Pearson Correlation 0.149 0.178 0.192 -0.144 0.004 0.055 -0.007 0.03 0.023 -0.218
 Sig. (2-tailed) 0.211 0.136 0.106 0.228 0.972 0.645 0.952 0.8 0.85 0.065
 N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72
 X2.7 Pearson Correlation .584** .444** .461** .543** .296* -0.115 .246* .595** .362** 0.15
 Sig. (2-tailed) 0 0 0 0 0.012 0.336 0.038 0 0.002 0.209
 N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72
 X2.8 Pearson Correlation .336** 0.212 .348** .500** .424** .237* .262* .425** .470** .348**
 Sig. (2-tailed) 0.004 0.074 0.003 0 0 0.045 0.026 0 0 0.003
 N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72
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 Uji Validitas Data Penerapan SAP (Lanjutan)
 X2.9 Pearson
 Correlation
 Sig. (2-tailed)
 N
 .453** 0.154 .319** .605** .385** 0.068 0.19 .603** .392** .286*
 0 0.197 0.006 0 0.001 0.572 0.11 0 0.001 0.015
 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72
 X2.10 Pearson Correlation .374** 0.141 .323** -0.028 0.089 .330** .239* -0.06 .331** 0.232
 Sig. (2-tailed) 0.001 0.238 0.006 0.815 0.456 0.005 0.044 0.61 0.005 0.05
 N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72
 X2.11 Pearson Correlation .462** .323** .343** 0.118 .384** .508** .369** 0.21 .310** 0.126
 Sig. (2-tailed) 0 0.006 0.003 0.324 0.001 0 0.001 0.07 0.008 0.291
 N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72
 X2.12 Pearson Correlation 1 .660** .451** 0.146 0.087 -0.006 .243* .357** .305** 0.07
 Sig. (2-tailed) 0 0 0.22 0.469 0.96 0.04 0 0.009 0.557
 N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72
 X2.13 Pearson Correlation .660** 1 .554** 0.064 0.171 0.074 .324** 0.2 .251* -0.055
 Sig. (2-tailed) 0 0 0.592 0.152 0.537 0.005 0.1 0.033 0.644
 N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72
 X2.14 Pearson Correlation .451** .554** 1 0.218 .305** .289* .319** 0.16 0.041 0.167
 Sig. (2-tailed) 0 0 0.066 0.009 0.014 0.006 0.19 0.733 0.16
 N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72
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 Uji Validitas Data Penerapan SAP (Lanjutan)
 X2.15 Pearson Correlation 0.146 0.064 0.218 1 .665** .242* .283* .599** .316** .547**
 Sig. (2-tailed) 0.22 0.592 0.066 0 0.04 0.016 0 0.007 0
 N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72
 X2.16 Pearson Correlation 0.087 0.171 .305** .665** 1 .444** .645** .375** .291* .396**
 Sig. (2-tailed) 0.469 0.152 0.009 0 0 0 0 0.013 0.001
 N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72
 X2.17 Pearson Correlation -0.006 0.074 .289* .242* .444** 1 .383** 0.12 0.067 .332**
 Sig. (2-tailed) 0.96 0.537 0.014 0.04 0 0.001 0.33 0.575 0.004
 N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72
 X2.18 Pearson Correlation .243* .324** .319** .283* .645** .383** 1 .334** .415** .342**
 Sig. (2-tailed) 0.04 0.005 0.006 0.016 0 0.001 0 0 0.003
 N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72
 X2.19 Pearson Correlation .357** 0.195 0.157 .599** .375** 0.116 .334** 1 .606** 0.214
 Sig. (2-tailed) 0.002 0.101 0.188 0 0.001 0.33 0.004 0 0.071
 N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72
 X2.20 Pearson Correlation .305** .251* 0.041 .316** .291* 0.067 .415** .606** 1 .246*
 Sig. (2-tailed) 0.009 0.033 0.733 0.007 0.013 0.575 0 0 0.037
 N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72
 X2.21 Pearson Correlation 0.07 -0.055 0.167 .547** .396** .332** .342** 0.21 .246* 1
 Sig. (2-tailed) 0.557 0.644 0.16 0 0.001 0.004 0.003 0.07 0.037
 N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72
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 Uji Validitas Data Penerapan SAP (Lanjutan)
 X2.22 Pearson Correlation .300* 0.098 .280* .648** 0.223 0.038 0.073 .451** 0.212 .549**
 Sig. (2-tailed) 0.01 0.413 0.017 0 0.06 0.754 0.542 0 0.074 0
 N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72
 X2.23 Pearson Correlation 0.024 0.015 .300* 0.176 .292* .384** 0.166 0.23 .344** 0.108
 Sig. (2-tailed) 0.843 0.899 0.01 0.139 0.013 0.001 0.164 0.05 0.003 0.365
 N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72
 X2.24 Pearson Correlation 0.132 0.206 .278* .400** .596** 0.082 .653** .479** .429** 0.139
 Sig. (2-tailed) 0.27 0.083 0.018 0.001 0 0.494 0 0 0 0.244
 N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72
 X2.25 Pearson Correlation 0 -0.047 0.119 0.026 .305** .256* .488** 0.19 0.126 0.147
 Sig. (2-tailed) 1 0.693 0.318 0.828 0.009 0.03 0 0.12 0.29 0.219
 N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72
 X2.26 Pearson Correlation .298* 0.141 .380** 0.203 0.188 .351** .294* .278* .379** .329**
 Sig. (2-tailed) 0.011 0.238 0.001 0.087 0.113 0.002 0.012 0.02 0.001 0.005
 N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72
 X2.27 Pearson Correlation .271* 0.107 .376** .270* .344** .235* .528** .237* .412** .331**
 Sig. (2-tailed) 0.021 0.371 0.001 0.022 0.003 0.047 0 0.05 0 0.005
 N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72
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 Uji Validitas Data Penerapan SAP (Lanjutan)
 X2.28 Pearson Correlation 0.142 0.005 0.195 .274* .360** .499** 0.204 0.21 0.189 .473**
 Sig. (2-tailed) 0.233 0.966 0.101 0.02 0.002 0 0.085 0.08 0.113 0
 N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72
 X2.29 Pearson Correlation 0.216 0.124 .342** .237* 0.152 .247* .238* 0.16 .320** .299*
 Sig. (2-tailed) 0.069 0.301 0.003 0.045 0.203 0.036 0.044 0.17 0.006 0.011
 N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72
 X2.30 Pearson Correlation 0.213 0.219 .399** .449** .515** .276* .348** .312** .243* .365**
 Sig. (2-tailed) 0.073 0.065 0.001 0 0 0.019 0.003 0.01 0.04 0.002
 N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72
 TOTAL_X2 Pearson Correlation .488** .385** .582** .593** .601** .422** .540** .557** .500** .438**
 Sig. (2-tailed) 0 0.001 0 0 0 0 0 0 0 0
 N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72
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 Uji Validitas Data Penerapan SAP (Lanjutan)
 X2.22 X2.23 X2.24 X2.25 X2.26 X2.27 X2.28 X2.29 X2.30
 TOTAL
 X2
 X2.1 Pearson Correlation 0.113 -0.046 0.163 0.082 0.188 0.062 0.137 0.119 0.097 .234*
 Sig. (2-tailed) 0.347 0.702 0.172 0.494 0.115 0.608 0.252 0.321 0.419 0.048
 N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72
 X2.2 Pearson Correlation .356** 0.181 .359** 0.154 0.216 .368** .256* 0.173 0.038 .652**
 Sig. (2-tailed) 0.002 0.128 0.002 0.195 0.068 0.001 0.03 0.147 0.749 0
 N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72
 X2.3 Pearson Correlation .386** 0.096 .381** 0.171 0.23 .386** .266* 0.124 -0.06 .611**
 Sig. (2-tailed) 0.001 0.422 0.001 0.15 0.052 0.001 0.024 0.299 0.614 0
 N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72
 X2.4 Pearson Correlation .291* 0.04 0.219 .246* .294* 0.125 0.072 0.013 -0.045 .544**
 Sig. (2-tailed) 0.013 0.738 0.065 0.037 0.012 0.295 0.545 0.914 0.708 0
 N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72
 X2.5 Pearson Correlation .295* .255* 0.103 0.138 .487** .632** .324** .532** 0.109 .509**
 Sig. (2-tailed) 0.012 0.031 0.389 0.247 0 0 0.006 0 0.361 0
 N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72
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 Uji Validitas Data Penerapan SAP (Lanjutan)
 X2.6 Pearson Correlation -0.102 0.224 0.046 .350** 0.113 0.221 0.216 0.122 -0.181 .308**
 Sig. (2-tailed) 0.393 0.059 0.7 0.003 0.344 0.062 0.069 0.308 0.127 0.009
 N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72
 X2.7 Pearson Correlation .536** 0.086 .357** 0.09 .247* .337** 0.161 0.181 0.223 .656**
 Sig. (2-tailed) 0 0.474 0.002 0.454 0.037 0.004 0.178 0.128 0.06 0
 N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72
 X2.8 Pearson Correlation .404** .402** .424** .347** .634** .648** .474** .452** 0.141 .851**
 Sig. (2-tailed) 0 0 0 0.003 0 0 0 0 0.237 0
 N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72
 X2.9 Pearson Correlation .580** .250* .489** 0.22 .389** .423** .263* .279* 0.206 .754**
 Sig. (2-tailed) 0 0.034 0 0.063 0.001 0 0.026 0.018 0.082 0
 N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72
 X2.10 Pearson Correlation 0.081 .304** 0.089 .421** .693** .570** .314** .452** 0.028 .570**
 Sig. (2-tailed) 0.496 0.009 0.459 0 0 0 0.007 0 0.815 0
 N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72
 X2.11 Pearson Correlation 0.192 .488** .302** .313** .403** .268* .284* .246* 0.151 .635**
 Sig. (2-tailed) 0.106 0 0.01 0.007 0 0.023 0.016 0.037 0.206 0
 N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72
 X2.12 Pearson Correlation .300* 0.024 0.132 0 .298* .271* 0.142 0.216 0.213 .488**
 Sig. (2-tailed) 0.01 0.843 0.27 1 0.011 0.021 0.233 0.069 0.073 0
 N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72
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 Uji Validitas Data Penerapan SAP (Lanjutan)
 X2.13 Pearson Correlation 0.098 0.015 0.206 -0.047 0.141 0.107 0.005 0.124 0.219 .385**
 Sig. (2-tailed) 0.413 0.899 0.083 0.693 0.238 0.371 0.966 0.301 0.065 0.001
 N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72
 X2.14 Pearson Correlation .280* .300* .278* 0.119 .380** .376** 0.195 .342** .399** .582**
 Sig. (2-tailed) 0.017 0.01 0.018 0.318 0.001 0.001 0.101 0.003 0.001 0
 N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72
 X2.15 Pearson Correlation .648** 0.176 .400** 0.026 0.203 .270* .274* .237* .449** .593**
 Sig. (2-tailed) 0 0.139 0.001 0.828 0.087 0.022 0.02 0.045 0 0
 N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72
 X2.16 Pearson Correlation 0.223 .292* .596** .305** 0.188 .344** .360** 0.152 .515** .601**
 Sig. (2-tailed) 0.06 0.013 0 0.009 0.113 0.003 0.002 0.203 0 0
 N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72
 X2.17 Pearson Correlation 0.038 .384** 0.082 .256* .351** .235* .499** .247* .276* .422**
 Sig. (2-tailed) 0.754 0.001 0.494 0.03 0.002 0.047 0 0.036 0.019 0
 N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72
 X2.18 Pearson Correlation 0.073 0.166 .653** .488** .294* .528** 0.204 .238* .348** .540**
 Sig. (2-tailed) 0.542 0.164 0 0 0.012 0 0.085 0.044 0.003 0
 N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72
 X2.19 Pearson Correlation .451** 0.229 .479** 0.188 .278* .237* 0.211 0.164 .312** .557**
 Sig. (2-tailed) 0 0.053 0 0.115 0.018 0.045 0.075 0.169 0.008 0
 N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72
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 Uji Validitas Data Penerapan SAP (Lanjutan)
 X2.20 Pearson Correlation 0.212 .344** .429** 0.126 .379** .412** 0.189 .320** .243* .500**
 Sig. (2-tailed) 0.074 0.003 0 0.29 0.001 0 0.113 0.006 0.04 0
 N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72
 X2.21 Pearson Correlation .549** 0.108 0.139 0.147 .329** .331** .473** .299* .365** .438**
 Sig. (2-tailed) 0 0.365 0.244 0.219 0.005 0.005 0 0.011 0.002 0
 N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72
 X2.22 Pearson Correlation 1 0.217 0.064 -0.056 .312** .279* .294* .362** .372** .511**
 Sig. (2-tailed) 0.067 0.594 0.643 0.008 0.017 0.012 0.002 0.001 0
 N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72
 X2.23 Pearson Correlation 0.217 1 0.216 0.005 .234* 0.199 .289* 0.212 .377** .413**
 Sig. (2-tailed) 0.067 0.069 0.969 0.048 0.094 0.014 0.074 0.001 0
 N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72
 X2.24 Pearson Correlation 0.064 0.216 1 .341** 0.202 .447** -0.004 0.168 0.152 .544**
 Sig. (2-tailed) 0.594 0.069 0.003 0.088 0 0.972 0.158 0.202 0
 N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72
 X2.25 Pearson Correlation -0.056 0.005 .341** 1 .575** .425** 0.081 0.164 -0.068 .441**
 Sig. (2-tailed) 0.643 0.969 0.003 0 0 0.499 0.17 0.572 0
 N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72
 X2.26 Pearson Correlation .312** .234* 0.202 .575** 1 .662** .367** .498** 0.037 .658**
 Sig. (2-tailed) 0.008 0.048 0.088 0 0 0.001 0 0.756 0
 N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72
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 Uji Validitas Data Penerapan SAP (Lanjutan)
 X2.27 Pearson Correlation .279* 0.199 .447** .425** .662** 1 .502** .692** 0.199 .693**
 Sig. (2-tailed) 0.017 0.094 0 0 0 0 0 0.093 0
 N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72
 X2.28 Pearson Correlation .294* .289* -0.004 0.081 .367** .502** 1 .429** 0.229 .488**
 Sig. (2-tailed) 0.012 0.014 0.972 0.499 0.001 0 0 0.053 0
 N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72
 X2.29 Pearson Correlation .362** 0.212 0.168 0.164 .498** .692** .429** 1 .373** .534**
 Sig. (2-tailed) 0.002 0.074 0.158 0.17 0 0 0 0.001 0
 N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72
 X2.30 Pearson Correlation .372** .377** 0.152 -0.068 0.037 0.199 0.229 .373** 1 .349**
 Sig. (2-tailed) 0.001 0.001 0.202 0.572 0.756 0.093 0.053 0.001 0.003
 N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72
 TOTAL_X2 Pearson Correlation .511** .413** .544** .441** .658** .693** .488** .534** .349** 1
 Sig. (2-tailed) 0 0 0 0 0 0 0 0 0.003
 N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72
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 UJI REABILITAS DATA
 1. Kualitas Laporan Keuangan
 Reliability Statistics
 Cronbach's Alpha N of Items
 .836 11
 2. Penerapan SAP
 Reliability Statistics
 Cronbach's Alpha N of Items
 .919 30
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 LAMPIRAN V
 PENGUJIAN HIPOTESIS
 A. Analisis Regresi Linear Sederhana
 Coefficientsa
 Model
 Unstandardized Coefficients
 Standardized
 Coefficients
 t Sig. B Std. Error Beta
 1 (Constant) 38.010 9.830 3.867 .000
 Pengaruh SAP 1.406 .252 .555 5.586 .000
 a. Dependent Variable: Kualitas LK
 B. Koefisien Determinasi
 Model Summary
 Model R R Square
 Adjusted R
 Square
 Std. Error of the
 Estimate
 1 .555a .308 .298 7.582
 a. Predictors: (Constant), Pengaruh SAP
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